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ABSTRAK 
AHMAD HUDZAIFAH, NIM. 14.12.1.1.117, Nilai Human Interest Dalam 
Foto Jurnalistik Analisis Resepsi Wartawan Foto Solo dalam Buku Mata 
Lensa Karya Adek Berry. Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
2019. 
 Foto jurnalistik merupakan foto dokumentasi atas peristiwa yang 
diabadikan melalui kamera, sedangkan kata-kata dalam foto jurnalistik adalah teks 
yang menyertai sebuah foto Sebuah foto sebenarnya dapat berdiri sendiri, namun 
jurnalistik tanpa foto tidak akan lengkap, karena foto merupakan salah satu media 
visual untuk merekam atau menceritakan suatu peristiwa. Foto jurnalistik pada 
dasarnya berunsur pesan, nilai, keindahan. Foto jurnalistik menghadirkan semua 
unsur di dalamnya. Dalam fungsinya, foto jurnalistik menyampaikan informasi 
yang tentunya mengandung nilai berita. Tujuan dalam penelitian ini untuk 
menggambarkan bagaimana resepsi nilai human interest pada foto jurnalistik 
terhadap karya Adek Berry pada buku Mata Lensa. 
 Penelitian ini, mengunakan metode penelitian deskripsi kualitatif, peneliti 
mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis Resepsi oleh 
Stuart Hall. 
 Hasil yang didapatkan tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti dengan 
menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang pemaknaan. Untuk 
posisi hegemoni dominan dalam buku Mata lensa informan memiliki pemahaman 
yang sejalan dengan apa yang disampaikan dalam buku Mata Lensa karya Adek 
Berry mereka memahami makna yang ingin disampaikan dalam buku tersebut 
menurut latar belakang informan. Informan yang berada dalam posisi negosiasi 
menerima hanya sebagian pesan yang disampaikan oleh buku Mata Lensa karya 
Adek Berry pada hal-hal yang tertentu sesuai dengan pandangan masing-masing. 
Untuk posisi oposisi dalam buku Mata Lensa karya Adek Berry informan tidak ada 
informan yang menempati posisi oposisi. 
Kata Kunci : Resepsi, Foto jurnalistik, Human Interest. 
 
 
 
 
 
viii 
 
 
ABSTRAK 
AHMAD HUDZAIFAH, NIM. 14.12.1.1.117, Human Interest on Journalism 
Photography Reception Analis Journalist Photos Solo On Mata Lensa Book 
by Adek Berry. A Thesis, Study Communication and Broadcasting Islamic, 
Faculty Of Islamic Theology and Preaching. State Islamic Institute of 
Surakarta. 2019. 
 
 Journalism photography is a documentary photography as a an even that 
capture by camera, while words from journalistic photography is a text with a photo. 
Photo actualy can stand alone, but journalistic without photo will not be complete, 
because photos is a visual media for recording or telling an even. Jurnalistic 
photography actually has some element, there are message, value, and beautiful. 
Jurnalistics Photography showing all the elements. With the fungtion Jurnalistics 
Photography give an information, that has news value. 
 This research, using descriptive cualitative methods, researcher collecting 
data with interview and documentation. Analysis technique on this research is 
reseption analysis from Stuart Hall.  
 The result based on researcher opinion with using theory of Stuart Hall 
about Reseption. For the Hegemony position on “Mata Lensa” book, informan has 
reseption that following on that book by Adek Berry. They understand the meaning 
of message on this book following the informant background. Informant on 
negotiation position just receive the part of message from “Mata Lensa” book by 
Adek Berry on certain situation following their own opinion for opposite position 
on “Mata Lensa” book by adek berry, the informant nothing in opposite position. 
Keywoards : Reseption, Jurnalistics Photography, Human Interest. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan media yang terus mengalami perkembangan, mengikuti 
penemuan-penemuan baru dalam bidang teknologi informasi. Banyak cara 
digunakan manusia untuk berkomunikasi atau mengemukakan apa yang 
ingin disampaikan kepada orang lain. Salah satu sarana adalah media foto 
atau gambar. 
Fotografi merupakan salah satu alat komunikasi. Sebuah foto mampu 
mencetakkan pandangan dunia ke dalam benak manusia, bahkan hasil 
bidikan foto lebih ampuh dari pada gambar. Foto mampu 
memvisualisasikan suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk gambar. 
Foto lebih mudah untuk diingat serta lebih mengesankan dibandingkan kata-
kata. Untuk itu foto tidak perlu penerjemah. Foto mempunyai arti yang sama 
di seluruh dunia.1 Sebagai salah satu media komunikasi, fotografi 
menyampaikan makna-makna dan pesan yang terekam dalam wujud 
bingkai foto. 
Sebuah foto merupakan salah satu hal yang penting dalam 
menyampaikan sebuah informasi atau berita. Foto tersebut melengkapi 
suatu peristiwa yang diberitakan dan kehadirannya dianggap semakin 
penting, seiring dengan terbitnya majalah Life tahun 1937-1950 di Amerika, 
                                                          
1 Agung, Yuniadhi, Makalah Pengantar Fotografi Jurnalistik. 2004 
2 
 
dengan editor fotonya Wilson Hicks yang juga merupakan pelopor foto 
jurnalis. Wilson membuat kehadiran fotografi sebagai salah satu elemen 
berita berkembang semakin pesat.2 
Perkembangan fotografi diiringi pula dengan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat. Hal tersebut membuat setiap orang dapat 
mengabadikan atau merekam sebuah peristiwa kapan dan dimana saja, 
sehingga sulit untuk mendefinisikan istilah fotografer. Merekam dan 
mengabadikan peristiwa tersebut sudah menjadi budaya ditengah-tengah 
masyarakat yang bersifat massive. 
Penyebutan istilah fotografi sendiri, yang dapat dilacak dari catatan 
paling awal dilakukan oleh Harcules Florence. Pelukis dan penemu asal 
Prancis ini pada 1834 menulis dalam buku harianya kata “photographie” 
untuk menggambarkan proses tersebut. Namun yang membuat kata 
“photographie” dikenal dunia itu, setelah Sir John Herschel memberikan 
kuliah di Royal Society of London pada 1839.3 
Dalam perspektif komunikasi, fotografi memiliki arti sebagai sebuah 
media penyampai pesan lewat gambar yang menggandung makna 
didalamnya. Satu lembar foto dapat berbicara seribu kata. Hal ini pun 
menjelaskan bahwa komunikasi yang dilakukan manusia tidak hanya 
melalui verbal maupun non verbal. 
                                                          
2 Audy Mirza Alwi. Foto Jurnalistik, Metode Memotret dan Mengirim Foto ke Media Massa. (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2004), h. 4 
3 Burhanudin, Fotografi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 1. 
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Mengutip tulisan Haris Sumadiria dalam buku Jurnalistik Indonesia, 
menyatakan bahwa : 
Dalam dunia jurnalistik dikenal aksioma, gambar dengan seribu kata. 
Jadi betapa dahsatnya sebuah gambar dibandingkan dengan kata-kata. 
Sebab gambar dan foto merupakan pesan-pesan yang hidup sekaligus 
menghidupkan deskripsi verbal lainya.4 
Fotografi dalam dunia jurnalistik dikenal dengan istilah fotografi 
jurnalistik. Foto jurnalistik merupakan gambar atau foto yang 
mengutamakan sebuah realita. Foto menjadi hal yang paling penting untuk 
mewakili sebuah peristiwa atau informasi yang tidak dapat disampaikan 
melalui sebuah tulisan. Pesan dalam foto jurnalistik dapat sekedar bagian 
penting dari sebuah peristiwa yang berlangsung singkat dapat juga sengaja 
diciptakan oleh fotografer dari balik sebuah peristiwa.5 
Foto jurnalistik pun dapat menjadi pelengkap dan penguat pesan yang 
disampaikan dalam berita.6 Melihat penjelasan tersebut, foto jurnalistik 
ternyata dapat memiliki peran ganda yang pertama sebagai pendamping atau 
pelengkap berita dan selanjutnya disatu sisi menjadi berita itu sendiri. 
Foto jurnalistik dituntut memuat informasi atau pesan. Pesan dalam foto 
jurnalistik bisa sekedar bagian penting dari sebuah peristiwa yang 
berlangsung singkat, bisa juga sengaja diciptakan fotografer dari cerita 
dibalik sebuah peristiwa.7 Esensi pesan menjadi hal yang seolah mutlak 
                                                          
 4 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis Jurnalis Profesional, 
 (Bandung:  Simbiosa Media, 2005), h. 79 
5 Syafrudin Yunus, Jurnalistik Terapan. (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2010), h. 91. 
6 Ibid 
7 Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, (Klaten: CV. SAHABAT, 2011), h. 15 
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lekat dalam praktik foto jurnalistik. Karna secara sederhana dapat dipahami 
bahwasanya foto jurnalistik adalah foto yang sifatnya informative dan 
menarik bagi pembaca, sehingga informasi tersebut dapat tersampaikan 
pada pembaca dengan sesingkat mungkin. 
Dalam perkembangannya, seorang jurnalis tidak lagi menyampaikan 
sebuah informasi mengenai peristiwa kepada masyarakat hanya dengan 
tulisan, tetapi foto pun menjadi hal yang penting untuk mendukung tulisan 
tersebut sehingga masyarakat akan lebih memahami apa yang ingin 
disampaikan. Foto jurnalistik yang baik tidak hanya sekedar fokus secara 
teknis namun juga fokus secara cerita dan memberitakan sebuah 
permasalahan yang sejujurnya kepada masyarakat yang berdasarkan fakta 
yang ada dan tidak dibuat-buat. 
Berkembangnya bidang fotografi melahirkan beberapa cabang fotografi 
yaitu fotografi model, fotografi fashion, landscape fotografi, fotografi 
dokumentasi, fotografi seni, fotografi jurnalistik dan sebagainya.8 Salah 
satu cabang dari fotografi jurnalistik adalah Human Interst Photography, 
yaitu fotografi yang mengambarkan keadaan seseorang atau sekelompok 
manusia secara interaktif, emosional atau kondisi yang tak biasa. Human 
interst mengambarkan kehidupan manusia atau interaksi manusia dalam 
kehidupan sehari-hari serta ekspresi yang memperlihatkan manusia dengan 
masalah kehidupannya yang membuat orang yang melihat foto tersebut bisa 
bersimpati. 
                                                          
8 Abdi, Yuyung, Photography From My Eyes. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2012), h. 5 
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Fotografi human Interest juga mampu menghadirkan sebuah 
pemaknaan hidup yang tidak anda rasakan, namun dirasakan orang lain. 
Foto adalah media yang mewakili cara memandang fotografer dalam sebuah 
kejadian, di mana apa yang dipandang fotografer menjadi sebuah cerita 
yang ia ingin ungkapkan kepada pengamat fotonya.9 
Bagi sebagian orang yang menekuni fotografi human interest 
berpendapat bahwa mengabadikan potret kegiatan manusia sehari-hari 
dengan segala keunikan ekspresi dan tingkah lakunya adalah hal yang 
paling menyenangkan dan menarik untuk ditekuni, karena dapat menarik 
simpati penikmat foto dengan menampilkan sisi artistik dan cerita lain 
tentang interaksi manusia itu sendiri. 
Fotografi human interest tidak sekedar menampilkan keindahan semata, 
namun harus merekam emosional yang ada pada suasana tertentu untuk 
dapat menangkap cerita yang baik dengan memperhatikan konsep karya 
yang diinginkan, namun tidak jarang sebuah foto human interest tercipta 
tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu, disinilah kepekaan seorang 
fotografer human interest teruji. 
Beberapa fotografer perempuan yang menekuni fotografi human 
interest di Indonesia antara lain Lasti Kurnia, Eka Nickmatulhuda, Ng Swan 
Ti dan Adek Berry. Peneliti membatasi penelitian tentang fotografi human 
interest dengan membahas fotografi human interest karya Adek Berry yang 
ditinjau dari aspek nilai human interest dalam foto jurnalistik. 
                                                          
9 Wilsen way, Human Interest Photography, (Jakarta: PT Elex Media Kompotindo, 2004), h. 8 
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Lastri Wijaya yang biasa dipanggil Adek Berry, perempuan kelahiran 
14 September 1971 di Curup, Renjang Lebong, Bengkulu, menjadi foto 
jurnalis yang diakui di dunia internasional. Fotografer perempuan yang 
produktif dalam menghasilkan karya-karya foto human interest. Adek Berry 
memulai menggemar memotret dan menulis sejak duduk dibangku SMA. 
Berawal dari kamera SLR (Single Lens Reflex). Adek Berry mulai jatuh 
cinta kepada fotografi sejak 1997. Adek Berry merupakan seorang 
fotografer jurnalistik dibeberapa media cetak, yaitu Majalah Tiras tahun 
1997 sebagai reporter, kemudian ditahun 1998-2000 menjadi jurnalis foto 
dimajalah Tajuk dan ditahun 2000 hingga sekarang Adek Berry menjadi 
jurnalis foto di kantor berita Francis AFP (Agence France Presse) biro 
Jakarta. 
Sarjana Teknologi pertanian Universitas Jember ini memliki 
kemampuan dalam dunia fotografi yang telah diakui baik di tingkat nasional 
maupun internasional, terbukti beberapa prestasi yang Adek Berry peroleh, 
seperti pada tahun 2007 meraih pengharaan bergengsi dari NPPA (The 
National Press Photographers Association) Amerika Serikat, dan mendapat 
penghargaan dari Life Magazine Amerika Serikat pada 2010 serta TIME 
Light Box untuk kerjanya dibidang jurnalistik foto kategori bencana dan 
konflik. Adek Berry sering dipercaya sebagai juri beberapa lomba fotografi 
dan kerap kali diminta mengisi menjadi pembicara dalam seminar-seminar 
fotografi dan workshop. Adek Berry juga menerbitkan buku karya fotonya 
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yang berjudul “Mata Lensa Jejak Ketangguhan Seoarang Jurnalis Foto 
Perempuan” pada tahun 2017. 
Dalam konflik peperangan banyak menayangkan foto-foto yang 
mengangkat pesan sosial didalamnya yang berhubungan dengan kondisi 
masyarakat terkait konflik peperangan. Agar pembaca dapat memaknai 
pesan sosial yang ingin disampaikan maka harus dilakukan penelitian untuk 
mengetahui maksud pesan sosial dari karya foto tersebut juga untuk belajar 
mengenai teknik pengambilan foto yang mengandung pesan sosial yang 
baik dan benar agar mendapat respon dari pembaca. 
Selain itu, alasan penelitian ini mengangkat foto human interest pada 
konflik peperangan di buku Mata Lensa karya Adek Berry karna 
mengandung pesan yang menggugah emosi kemanusiaan dan menyadarkan 
akan harkat martabatnya sebagai seorang manusia. Konflik peperangan ini 
banyak memakan jiwa dan memporak-porandakan ribuan rumah hancur, 
yang dapat menimbulkan rasa iba bila melihatnya. 
Adek Berry merupakan fotografer yang peka dalam mengabadikan 
objek manusia, sehingga menghasilkan karya-karya fotografi human 
interest yang mempunyai karakter yang menarik untuk diteliti. Selain itu 
Adek Berry juga dikenal sebagai fotografer perang (war photographer). 
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Gambar 1 Seorang Anak kecil Afganistan berdiri didapan Marinir AS.10 
Contoh gambar diatas penikmat karya Adek Berry diajak untuk 
menyadari bahwa setiap interaksi manusia dengan manusia lainnya atau 
interaksi manusia dengan lingkungannya jika ditampilkan dengan baik akan 
mempunyai nilai sebagai sebuah karya dalam foto jurnalistik. Peneliti 
memilih membahas foto human interest dalam foto jurnalistik karya Adek 
Berry karena mempunyai karakter yang khas dan menarik untuk menjadikan 
objek penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis resepsi Stuart Hall 
agar bisa membahas lebih dalam mengenai foto human interest karya Adek 
Berry. Analisis resepsi merupakan sebuah pendekatan alternatif untuk 
mempelajari tentang khalayak, bagaimana memaknai pesan dalam karya 
yang diterima dari sebuah media. 
                                                          
 10 www.gattyimages.com 
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka fokus 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana resepsi audiens 
terhadap nilai human interest dalam foto jurnalistik pada buku Mata Lensa 
karya Adek Berry. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Adek Berry terkenal dengan sebutan war photographer (fotografer 
perang). 
2. Teknik pengambilan gambar dalam foto jurnalistik dalam buku 
Mata Lensa karya Adek Berry guna memenuhi konsep foto human 
interest. 
3. Sebuah foto merupakan seribu kata, tanpa harus bercerita lewat kata, 
foto sudah mewakili sebuah fakta tertentu. 
4. Wartawan foto diberikan kepercayaan kebebasan dalam 
mengeksplorasi foto tanpa meninggalkan etika. 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah hanya pada 
resepsi wartawan foto Solo dalam foto human interest yang mengandung 
unsur peperangan di buku Mata Lensa karya Adek Berry. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan 
dalam penelitan ini adalah bagaimana resepsi wartawan Solo tentang nilai 
foto human interest pada konflik peperangan di buku Mata Lensa karya 
Adek Berry? 
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E. Tujuan Penelitian 
Untuk menggambarkan bagaimana resepsi nilai human interest pada 
foto jurnalistik terhadap karya Adek Berry pada buku Mata Lensa. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 
dan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan dunia 
fotografi terutama yang berhubungan dengan foto human interest. 
b) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pada penelitian 
resepsi untuk penelitian berikutnya terkhususnya untuk mahasiswa 
komunikasi 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 
menjadi referensi bagi para pecinta fotografi. Selain itu, penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi sebuah kontribusi pribadi untuk 
memberikan sedikit pemahaman tentang makna simbolis yang 
terkandung dalam sebuah foto. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Fotografi 
 Fotografi merupakan sebuah ilmu tentang melukis dengan cahaya. 
Kata fotografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu photos dan graphein. 
Photos memiliki arti cahaya sedangkan graphein berarti melukis. Istilah 
tersebut pertama kali dikemukakan oleh Sir John Herschell seorang 
ilmuan asal Inggris tahun 1839.11 Fotografi erat kaitannya dengan 
cahaya. Karena cahaya adalah unsur terpenting dalam mengambil 
sebuah gambar. Apabila cahaya tersebut kurang mencukupi, maka 
gambar yang terekam tidak akan terlihat jelas. 
 Fotografi juga merupakan sebuah proses pengambilan gambar 
dimana seorang fotografer dapat membekukan gerak, waktu, dan 
peristiwa. Hal tersebut didukung pula teknologi yang telah ada pada saat 
proses tersebut ditemukan, seperti kertas film atau bahan yang mudah 
peka terhadap cahaya.12 
 Fotografi memiliki kelebihan dibandingkan dengan tulisan. Foto 
dapat memberikan gambaran secara langsung kepada masyarakat 
mengenai sebuah peristiwa tanpa harus membayangkannya terlebih 
dahulu. Karena foto dapat mengabadikan peristiwa yang mungkin tidak 
                                                          
11  Darmawan Ferry, Dunia Dalam Bingkai, cet 1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 19-20 
12 Zoelverdi Ed, Mat Kodak. (Jakarta: PT. Temprint, 1985), h. 76 
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akan terulang kembali. Saat ini kebanyakan orang lebih memilih untuk 
melihat sebuah gambar dibandingkan dengan membaca tulisan untuk 
mengetahui informasi karena gambar tersebut dapat dengan mudah 
dipahami dan dimengerti.13 
 Dalam menyampaikan pesan melalui sebuah foto, seorang 
fotografer harus memahami komposisi foto tersebut. komposisi 
merupakan cara mengatur objek-objek yang berada dalam foto. 
Pengaturan objek-objek tersebut dilakukan pada saat pengambilan foto. 
Komposisi tersebut yang nantinya akan menentukan apa yang menjadi 
point of interest atau pusat perhatian, dan sudut pandang yang menarik 
dalam foto.14 Unsur estetika pun tidak lepas dari pandangan fotografer 
sehingga foto yang diambil akan terlihat lebih menarik dan tidak 
monoton. 
2. Sejarah Singkat Fotografi 
 Pada abad ke-19, tepatnya ditahun 1839 merupakan tahun awal 
kelahiran fotografi. Pada tahun itu, di Prancis dinyatakan secara resmi 
bahwa fotografi adalah sebuah terobosan teknologi dengan hasilnya 
berupa rekaman dua dimensi seperti yang terlihat oleh mata, sudah bisa 
dibuat permanen. 
 Fotografi kian populer seiring dengan perkembangan teknologi. 
Sejarah fotografi bermula jauh sebelum Masehi (SM). Pada abad ke-5 
                                                          
13 Soelarko, R. M. Pengantar Foto Jurnalistik. (Jakarta: PT. Karya Nusantara, 1985) h. 56 
14 Gani, Rita dan Ratri Rizki Kusumalestari, Jurnalistik Foto Suatu Pengantar, cet. 1 (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2013), h. 34 
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sebelum Masehi, seorang pria bernama Mo Ti mengamati suatu gejala. 
Jika pada dinding ruangan yang gelap terdapat lubang kecil (pinhole), 
maka dibagian ruang itu akan terefleksikan pemandangan di luar ruang 
secara terbalik lewat lubang tadi. Mo Ti adalah orang pertama yang 
menyadari fenomena camera obscura.15 
3. Aliran Dalam Fotografi 
 Dalam dunia fotografi terdapat aliran-aliran yang digunakan oleh 
para fotografer. Aliran tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan foto 
yang akan diambil.16 Aliran atau genre tersebut antara lain : 
a) Fine Art Photography (Fotografi Seni Rupa) 
 Aliran ini digunakan oleh fotografer yang lebih 
menginginkan subjektifitas pada foto yang akan diambil. Aliran 
ini merupakan sebuah aliran seni fotografi murni, tidak ada 
aturan di dalamnya. 
b) Portraiture Photography (Fotografi Potret) 
 Yaitu aliran fotografi yang proses pengambilan gambarnya 
dapat dilakukan didalam maupun diruang terbuka dengan 
memanfaatkan cahaya alam yang berasal dari matahari ataupun 
cahaya buatan dari alat bantu. 
 
 
                                                          
15 Mulyana, Edi S. Teknik Modern Fotografi Digital. (Yogyarakrta: ANDI, 2007), h.12 
16 Wilsen, Op.cit, h. 3 
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c) Commercial Photography (Fotografi Komersial) 
 Yaitu aliran yang proses pengambilan gambarnya dibuat 
menjadi lebih menarik dengan bantuan editing yang bertujuan 
untuk keperluan promosi atau iklan suatu produk.  
d) Still Life Photography (Fotografi Masih Hidup) 
 Yaitu aliran yang digunakan oleh seorang fotografer untuk 
merekam benda mati. Walaupun subjek fotonya adalah benda 
mati, namun foto-foto yang dihasilkan terkesan hidup, karena 
benda-benda dibentuk oleh fotografernya hinga terkesan 
memiliki sifat karakter, dalam pesan tertentu. 
e) Documentary Photography (Fotografi Dokumen) 
 Bisa dikatakan foto dokumenter adalah asal-muasal dari 
fotografi itu sendiri. Funsinya sebagai perekam dan saksi visual 
atas kehidupan dan budaya suatu masyarakat. 
f) Wild Life Photography (Fotografi Satwa liar)  
 Yaitu aliran yang hampir sama dengan landscape 
photography, dimana kedua aliran ini bersinggungan dengan 
alam. Namun, aliran wild life photography lebih terfokus pada 
kehidupan hewan liar yang berada di alam bebas. 
g) Street Photography (Fotografi Jalanan) 
 Yaitu aliran yang memfokuskan objek pada moment puncak. 
Aliran ini bertujuan untuk merekam kegiatan sehari-hari yang 
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diambil dari jarak dekat. Perkembangannya pun diiringi oleh 
pertumbuhan budaya akibat urbanisasi. 
h) Underwater Photography dan Macro Photography. (Fotografi 
Bawah Air dan Fotografi Makro) 
 Underwater photography yaitu aliran yang bertujuan untuk 
mengabadikan objek-objek bawah laut. Sedangkan macro 
photography adalah aliran fotografi close up atau mengambil 
gambar dengan menggunakan lensa makro agar terlihat lebih 
detail. 
i) Fotogarfi Human Interest (Fotografi Minat Manusia) 
 Jenis fotografi yang menampilkan sisi kemanusiaan dari 
pengalaman personal fotografernya. Fotografi ini 
menyampaikan pesan emosi yang ada, jenis fotografi ini 
berkaitan dengan interaksi manusia dengan lingkungan 
sekitarnya bisa benda, alam, binatang ataupun manusia. 
Fotografi human interest lebih menantang dan menarik dari sisi 
cerita dan juga nilai yang dapat dirasakan. Dibandingkan jenis 
fotografi lainnya, fotografi human interest menawarkan sisi 
humanis dan kadang pemaknaan bisa beragam. 
j) Journalism Photography (Fotografi Jurnalistik) 
 Yaitu aliran yang merekam gambar apa adanya atau sesuai 
dengan realita yang terjadi tanpa proses editing. Aliran ini juga 
memiliki beberapa cabang, diantaranya adalah sport 
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photography atau liputan olahraga, war photography atau 
liputan perang, event photography atau liputan mengenai suatu 
kegiatan, dan lain sebagainya. Dalam aliran ini terdapat unsur 
yang tidak boleh diabaikan, yaitu 5W+1H (why, where, when, 
who, what, dan how). Fotografi jurnalistik ini juga dilengkapi 
dengan keterangan foto atau caption. 
Dari aliran dalam fotografi tersebut peneliti mengunakan aliran 
fotografi yaitu Documentary Photography, fotografi Human Interest 
dan Journalism Photography.  
4. Fotografi Jurnalistik 
 Fotografi jurnalistik adalah salah satu aliran fotografi yang lebih 
mengutamakan realita dibandingkan dengan aliran lainnya. Dalam 
dunia jurnalistik, foto menjadi hal yang paling penting untuk mewakili 
sebuah pemberitaan atau informasi yang tidak dapat disampaikan hanya 
dengan sebuah tulisan.17 
 Apabila tulisan sudah dapat menjelaskan atau menceritakan 
pemberitaan tersebut, foto hadir sebagai unsur yang mendukung tulisan 
sehingga apa yang ingin disampaikan dapat diterima dan dipahami 
dengan jelas. Fotografi jurnalistik merupakan sebuah foto yang 
memiliki nilai berita dan informasi yang disampaikan secara singkat 
                                                          
17 Drs. Asep Saeful Muhtadi, M.A, Jurnalistik: Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1999), h. 100 
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kepada masyarakat.18 Foto tersebut layak untuk disampaikan karena 
memiliki pesan tertentu. 
 Foto dalam dunia jurnalistik memiliki peran yang sangat penting 
sebagai suatu kebutuhan vital, karena foto merupakan salah satu daya 
tarik bagi para pembaca.19 Foto yang ditampilkan tidak hanya sekedar 
foto biasa, namun foto tersebut dibuat untuk mendukung sebuah berita 
atau peristiwa yang ingin disampaikan kepada masyarakat. 
 Salah satu pendiri Magnum Photo, Henri Cartier-Bresson yang 
terkenal dengan teori “decesive moment” menjelaskan bahwa foto 
jurnalistik berkisah dengan gambar, melaporkannya dengan kamera, 
merekamnya dalam waktu, yang seluruhnya berlangsung seketika saat 
suatu citra tersebut mengungkapkan sebuah cerita.20 Seorang fotografer 
terutama fotografer jurnalistik, menginginkan foto yang dihasilkan 
adalah moment puncak dari sebuah peristiwa. Karena moment tersebut 
sulit untuk diulang kembali. 
 Dasar foto jurnalistik adalah gabungan antara gambar dan kata. 
Keseimbangan data tertulis pada teks gambar mutlak. Caption foto atau 
keterangan gambar sangat membantu gambar untuk memberika 
informasi secara lengkap kepada masyarakat atau pembaca.21  
 Gambar dalam foto jurnalistik merupakan foto dokumentasi atas 
peristiwa yang diabadikan melalui kamera, sedangkan kata-kata dalam 
                                                          
18 Gani, Rita dan Ratri Rizki Kusumalestari, Jurnalistik Foto Suatu Pengantar, h. 47 
19 Darmawan Ferry, Dunia Dalam Bingkai, cet. I (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 162 
20 Ibid 
21 Agung, loc.it. 
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foto jurnalistik adalah teks yang menyertai sebuah foto Sebuah foto 
sebenarnya dapat berdiri sendiri, namun jurnalistik tanpa foto tidak akan 
lengkap, karena foto merupakan salah satu media visual untuk merekam 
atau menceritakan suatu peristiwa.22 
 Pada dasarnya semua foto adalah dokumentasi dan foto jurnalistik 
merupakan bagian dari foto dokumentasi. Karna foto dokumentasi 
adalah sebutan yang dapat dikenalkan pada semua foto berita dan 
sejarah yang bertujuan untuk merekam suatu peristiwa untuk disimpan 
sebagai arsip.23 Yang membedakan diantara keduanya adalah pada 
apakah foto tersebut dipublikasikan atau tidak. Ciri dalam foto 
jurnalistik memiliki nilai berita atau menjadi berita itu sendiri, 
melengkapi berita atau artikel dan dimuat dalam media massa.24  
5. Etika Foto Jurnalistik 
 Fotografer juga memiliki kode etik, misalnya etika foto jurnalistik 
(Photojournalism etihics), antara lain tidak boleh ada rekayasa atau 
berbohong (Pictures don’t lie) dan jangan menggubah gambar. Secara 
umum, foto jurnalistik harus mematuhi kode etik jurnalistik, seperti 
menghormati hak masyarakat untuk mempeloreh informasi yang benar, 
menempuh tata cara yang etis, tidak menyiarkan informasi yang bersifat 
fitnah, dusta, hoax, tidak menerima suap, dan tidak menyalahunakan 
profesi.25 
                                                          
22 FOTOMEDIA. Foto Jurnalistik, Gabungan Gambar dan Kata. April 2003, h. 24 
23 Soelarko, R. M. Pengantar Foto Jurnalistik. Bandung: PT. Karya Nusantara. 1985, h. 55 
24 FOTOMEDIA. Op.cit,  h. 32 
25 Taufan, Op. cit, h. 90 
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 Kode etik jurnalistik berfungsi sebagai rambu-rambu bagi wartawan 
dalam menjalankan kebebasanya. Kode etik meskipun tidak ditetapkan 
sangsi tegas seperti halnya undang-undang namun ketentuan-
ketentuannya dipatuhi oleh setiap wartawan karena jika tidak martabat 
profesi wartawan akan terpuruk.26 Dengan demikian, kode etik 
jurnalistik akan sangat membantu wartawan dalam menunaikan 
tugasnya dengan baik. Karna kode etik merupakan pilar utama yang 
menjadi acuan atau pegangan pokok para wartawan dalam menjalankan 
tugas-tugas jurnalistiknya.27 
6. Jenis-Jenis Foto Jurnalistik 
 Word Press Photo Fundation, organisasi foto jurnalis yang kerap 
menjadi acuan para fotografer dunia mengkategorikan beberapa foto 
berita, antara lain: 
a) Spot News / Hard News. Foto beragam peristiwa yang langka 
dan dapat mengubah sejarah dunia. Contoh: peristiwa bencana, 
kecelakaan, kerusuhan, hingga aksi terorisme. 
b) General News. Foto rekaman peristiwa yang terjadwal atau 
bersifat seremoni. Contoh: kunjungan presiden, peresmian 
sebuah gedung, Piala dunia dan HUT suatu negara. 
c) People in news. Adalah sajian foto tentang manusia (orang) yang 
menjadi sorotan di sebuah berita kecendurungan yang disajikan 
                                                          
26 Kusumaningrat hikmat dan purnama, Jurnalistik: Teori dan praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 
106 
27 Purwanto, Edi, dkk. Pers dan Demokrasi (Malang: Program Sekolah Demokrasi, 2009), h. 68 
20 
 
lebih ke profil atau sosok seseorang. Bisa karna kelucuannya 
atau ketokohannya. 
d) Daily Life. Tentang segala aktifitas manusia yang mampu 
menggugah perasaan dalam keseharian lebih ke human interest. 
Contoh: pedagang makanan, seorang tua yang sedang 
mengendong beban berat. 
e) Sosial and Envirinment. Foto yang menggambarkan tentang 
sosial kehidupan masyarakat dengan lingkungan hidupnya. 
f) Sports. Foto-foto yang dibuat dari peristiwa olahraga dari 
seluruh cabang olahraga apa saja. Baik olahraga tradisional 
maupun olahraga yang telah banyak dikenal oleh awam. 
g) Culture and The Art. Foto kegiatan yang menyangkut 
kebudayaan dan kesenian, seperti acara Grebeg Sekaten dan 
pertunjukan balet. 
h) Science and Technology. Foto yang menyangkut perkembangan 
teknologi dan ilmu pengetahuan di muka bumi. Missal 
penemuan situs purbakala, proses operasi seorang pasien, 
pemotretan organ   
i) Portraiture. Foto yang menggambarkan sosok wajah seseorang 
baik secara clouse up maupun semacam medium shot. Foto 
ditampilkan karena ke khasan pada wajah yang dimiliki.28 
                                                          
28 Audy, loc.it, h.4 
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 Dari jenis-jenis foto jurnalistik tersebut peneliti mengunakan 
jenis foto Spot News / Hard News, Daily Life, People in News. 
7. Foto Human Interest  
a. Pengertian foto Human Interest 
  Kata human interest secara harfian dapat diartikan sebagai 
menarik minat orang. Berita dengan jenis human interest ini 
dimaksudkan untuk mengguncang perasaan dan suasana. Jenis 
berita ini dapat menyentuh wilayah intusisi, emosi, dan psikologi 
khalayak yang membaca dan melihatnya.29 
 Kategori human interest dapat menjadi sebuah berita karena 
keanehannya, unsur menyedihkannya, dan memiliki unsur hiburan. 
Bukan dikarenakan kontribusinya bagi ilmu pengetahuan dalam 
kehidupan masyarakat yang sedang berlangsung. 
 Suatu peristiwa dapat dikatakan memiliki unsur human 
interest apabila langsung menjadi pusat perhatian bagi orang-orang 
yang mengetahuinya. Walaupun berita tersebut tidak mempunyai 
nilai berita yang aktual, kedekatan, keterkenalan dan dampak bagi 
orang tersebut. 
 Pada berita yang memiliki nalai human interest pembaca 
akan ditarik dan ditenggelamkan rasa manusiawinya melalui kisah-
                                                          
29 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusuma Ningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, h. 64 
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kisah cinta, kebencian, keingintahuan, ketakutan, humor atau tema-
tema aneh.30 
 Dalam buku News Reporting and Editing karya Brian S. 
Brooks ia mengungkapkan ada Sembilan dimensi nilai yang 
diperlukan dalam membuat sebuah berita, salah satunya adalah 
dimensi human interest yang dapat menggetarkan hati, menguggah 
perasaan, dan mengusik jiwa.31 
b. Tujuan Human Interest 
 Fotografi human interest bertujuan menyampaikan pesan 
visual dengan pendekatan humanis dimana pengalaman personal 
fotografernya dapat dirasakan oleh pengamatnya.32 Fotografi human 
interest juga mampu menghadirkan sebuah pemaknaan hidup yang 
tidak dirasakan oleh fotografer, namun dirasakan oleh orang lain. 
Foto adalah media yang mewakili cara memandang fotografer dalam 
sebuah kejadian, dimana apa yang dipandang fotografer menjadi 
sebuah cerita yang ingin ia ungkapkan kepada pengamat fotonya. 
 Pengamat foto kemudian menikmati sebuah foto lewat 
pandangan fotografer tentu saja arahnya sesuai dengan tujuan dari 
fotografer itu sendiri. Dengan pendekatan yang lebih humanis, 
                                                          
30 AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Panduan Praktis Jurnalis 
Profesional,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005) h. 161 
31 Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar: Teori dan Praktik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011) h. 79 
32 Djafar Assegaff, Jurnalistik Masa Kini, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983) h. 56 
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sebuah foto selain memiliki nilai estetis juga mampu menyampaikan 
pesan emosional kepada pengamatnya.33 
c. Teknik Foto Human Interest 
 Seorang fotografer jurnalistik harus mengetahui beberapa 
proses teknik foto jurnalistik yang baik salah satunya foto human 
interest. Yang dimaksud dengan proses teknik foto human interest 
yaitu pengamatan, proses komunikasi, kesabaran, konsep, tujuan 
dan komposisi yang dilakukan oleh fotografer sehingga 
menghasilkan sebuah karya foto yang dapat dinikmati, melibatkan 
perasaan dan pengguah emosi pembaca. 
 Foto jurnalistik yang baik tidak hanya sekedar fokus secara 
teknis, namun juga fokus secara cerita seperti halnya dengan foto 
human interest. Fokus dengan teknis adalah gambar mengandung 
tajam dan kekaburan yang beralasan. Ini dalam artian memenuhi 
syarat secera teknis fotografi. Fokus secara cerita, kesan, pesan dan 
misi yang akan disampaikan kepada pembaca mudah dimengerti dan 
dipahami.34 
 Pada sebuah foto human interest, perlu sekali memahami 
komposisi supaya mampu menghadirkan kesan dan pesan yang tepat 
kepada audiens. Mampu memahami bagaimana mengkomposisikan 
sebuah image juga dituntut mampu mempertanggung jawabkan 
                                                          
33 Wilsen, Op.cit, h. 9 
34 Berger, Arthur Asa. Tehnik-tehnik Analisis Media Second Edition. (Yogyakarta.: Universitas Atmajaya. 
2000), hal. 31. 
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komposisi, karena dalam pengeksekusian setiap frame selalu ada 
objek didalam dan diluar frame, sehingga perlu tahu elemen apa 
yang harus dihadirkan dalam image dan bagaimana yang tidak perlu 
ditampilkan.35 
8. Analisis Resepsi 
A. Pengertian Resepsi 
 Resepsi berasal dari bahasa recipere (Latin), reception (Inggris), 
yang diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan pembaca. Dalam 
arti luas resepsi didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara 
pemberian makna terhadap karya sehingga dapat memberikan respon 
terhadapnya. Mengemukakan bahwa resepsi berati menerima atau 
penikmatan karya sastra oleh pembaca. Resepsi merupakan aliran yang 
meneliti teks sastra dengan bertitik tolak kepada pembaca yang memberi 
reaksi atau tanggapan terhadap teks itu.36 
 Resepsi merupakan aktivitas yang terjadi ketika seorang individu 
melihat atau membaca suatu konten dari media tertentu dan kemudian 
memicu pemaknaan yang ia simpulkan berdasarkan latar belakang 
budaya maupun sosial yang ia miliki. Teori resepsi dikembangkan oleh 
Stuart Hall, dimana teori tersebut menjadi panutan dan seakan-akan 
kiblat dari penelitian audiens dimanapun yang menggunakan metode 
analisis resepsi. Analisis ini memandang bahwasanya khalayak mampu 
                                                          
35 Wilsen, Op. cit, h. 22-33. 
36 Emzir, Saifur Rohman, Teori dan Pengajaran Sastra, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), h. 194. 
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selektif memaknai dan memilih makna dari sebuah teks berdasar posisi 
sosial dan budaya yang mereka miliki. 
 Stuart Hall menganggap bahwa resepsi atau pemaknaan khalayak 
pada pesan atau teks media merupakan adaptasi dari model encoding-
decoding, dimana model komunikasi tersebut ditemukan oleh Stuart 
Hall pada tahun 1973. Model komunikasi encoding-decoding yang 
dicetuskan oleh Stuart Hall pada dasarnya menyatakan bahwa makna 
dikodekan (encoding) oleh pengirim dan diterjemahkan (decoding) oleh 
penerima dan bahwa makna encoding dapat diterjemahkan menjadi hal 
yang berbeda oleh penerima. Itu berarti, pengirim mengkodekan makna 
dalam pesan sesuai persepsi dan tujuan mereka. Sedangkan persepsi dan 
pesan yang diterjemahkan oleh penerima sesuai dengan pemahaman dan 
persepsi mereka sendiri.37 
 
Gambar 2. Model Encoding-Decoding Stuart Hall  
                                                          
37 Struat Hall. Encoding/ Decoding The Cultural Studies Reader. (London and NY: Routledge,1993), h. 91. 
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 Gambar di atas menggambarkan bagaimana proses encoding-
decoding tersebut berjalan secara structural. Terlihat bahwa untuk 
melakukan tahap encoding yang merupakan proses dari produsen pesan, 
maka melewati beberapa prosedur yang membentuk encoding tersebut, 
yaitu technical structure, relations of production, dan framework of 
knowledge. Ketika hal tersebut yang menjadi faktor-faktor utama 
bagaimana produsen mengkonrtuksi pesan tertentu. Kemudian dari 
proses encoding tersebut membentuk titik tengah yaitu wacana berisikan 
makna yang dalam bagan tersebut dinamai meaningful discourse. 
Kemudian wacana tersebut melanjutkan proses pada decoding oleh 
konsumen pesan atau khalayak dimana makna yang mereka dapat dari 
wacana tersebut membentuk tiga faktor utama yang juga berada pada 
proses membentuk tahapan encoding. Model encoding-decoding ini 
tidak lepas dari pengaruh lapisan sosial serta latar belakang budaya dan 
kerangka referensi masing-masing. 
 Untuk menyimpulkan katagori khalayak dalam penerimaan pesan 
sangat tergantung pada dinamika sosial yang dominan disekitar mereka. 
Pengalaman dan latar belakang budaya juga menjadi faktor signifikan 
untuk menentukan mana katagori yang tepat untuk di terapkan pada 
khalayak. Begitu juga halnya dengan penerapan resepsi pada media 
baru, dimana khalayak cenderung independen dalam memilih informasi 
secara sadar sehingga resepsi merupakan satu posibilitas yang dapat 
terjadi. Menerapkan konsep encoding-decoding oleh Stuart Hall, maka 
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aktivitas resepsi ini sesuai konteks dan latar belakang sosial mereka 
pada pesan media, serta sebagai segmentasi general mengenai resepsi 
khalayak pada suatu pesan dominan dari foto maka khalayak sesuai 
kosep encoding-decoding ini dapat terbagi menjadi tiga katagori yaitu: 
a) Posisi Hegomoni Dominan 
 Hal menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi di mana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
disampaikan media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini 
adalah situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan 
menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan 
kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa 
pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan 
yang ada dalam masyarakat. 
b) Posisi Negoisasi 
 Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus 
tertentu. Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi 
dominan yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan 
beberapa pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan 
dengan aturan budaya setempat. 
c) Posisi Oposisi 
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 Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang 
terjadi ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau 
mengubah pesan atau kode yang disampaikan media dengan 
pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang 
dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan 
cara berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan 
media.38 
B. Kajian Pustaka 
 Sampai saat ini telah ada beberapa kajian peneliti mengenai hal-hal yang 
relevan dengan topik foto, resepsi dan foto jurnalistik yaitu: 
1. Pesan Sosial Foto Jurnalistik Pada Surat Kabar Harian 
Republika Edisi Ramadhan 1435 H yang ditulis oleh Silvya Dina 
Saputri mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2015. Isi dari skripsi tersebut yaitu untuk 
mengetahui maksud pesan sosial dan karya foto tersebut untuk 
belajar mengenai tehnik pengambilan foto yang mengandung 
pesan sosial yang baik dan benar agar mendapatkan respon dari 
pembacanya. Perbedaan dari peneliti yaitu peneliti mengunakan 
karya buku. Sedangkan yang diambil oleh Silvya Dina Saputri 
mengunakan media massa. 
                                                          
38 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: KENCANA, 2013), h. 550-551. 
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2. Foto Jurnaistik Benca Alam Gempa Bumi (Studi Analisis 
Semiotik foto-foto Jurnalistik Tentang Bencana Alam Gempa 
Bumi Sumatera di Harian Kompas Edisi 2 Oktober Sampai 9 
Oktober 2009). Yang ditulis oleh Firman Eka Fitriadi mahasiwa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret 2010. Skripsi tersebut membahas 
tentang bagaimana suatu pesan dapat diketahui pemaknaanya 
secara denotatif dan konotatif. Artinya bahwa makna yang 
terkandung dalam foto-foto jurnalistik bencana alam gempa 
bumi Sumatera barat dalam Harian Kompas edisi 2 oktober 2009 
sampai 9 oktober 2009 dapat diketahui pemaknaanya secara 
tersirat dan tersurat. Pemaknaan dilakukan pada tanda-tanda 
fotografi yang muncul dari foto tersebut untuk 
mempresentasikan makna yang sedang diteliti dalam foto 
tersebut. Perbedaan dengan peneliti adalah penulis mengunakan 
analisis simiotik sedangankan peneliti mengunakan analisis 
resepsi dan penulis mengunakan media massa sedangankan 
peneliti tidak mengunakan media massa. 
3. Anak Jalanan Yogyakata dalam Fotogafi Human Interst yang 
ditulis oleh Fathuri mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa Jurusan Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta 2014. Adapun permasalahan 
pada skripsi tersebut menyilpulkan bahwa Human Interst dalam 
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karya fotografi adalah menggambarkan kehidupan manusia atau 
interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari serta ekspresi 
emosional yang memperlihatkan manusia dengan masalah 
kehidupannya, yang mana kesemuanya itu membawa rasa 
ketertarikan dan rasa simpati bagi orang yang menikmati foto 
tersebut. Perbedaan dengan peniliti yaitu tentang subjek dan 
objeknya, subjek peneliti wartawan foto dan objeknya nilai 
human interest dalam Foto Jurnalistik sedangkan peneliti diatas 
mengunakan subjek Anak Jalanan Yogyakarta. 
4. Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Terhadap Film 
Dokumenter Sicko yang ditulis oleh Nur Inayah Yushar 
mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makasar 2016. Isi dari skripsi tersebut yaitu 
bahwa resepsi merupakan salah satu pendekatan yang digunakan 
untuk mengetahui resepsi atau penerimaan khalayak dengan 
melakukan decoding terhadap film dokumenter Sicko. 
Perbedaan dengan peneliti adalah peneliti mengunakan foto 
sedangkan peneliti diatas mengunakan film sebagai objeknya. 
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C. Kerangka Berfikir 
Input      Proses              Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa input dari 
penelitian ini adalah Buku Mata Lensa karya Adek Berry setelah itu 
prosesnya mengunakan analisis resepsi teori Stuart Hall yaitu posisi 
hegomoni dominan, posisi negosiasi dan posisi oposisi. Setelah itu 
output dari penelitian ini adalah nilai human interest dengan 
mengunakan teori ketegangan, ketidaklaziman, simpati, konflik. 
 
 
 
 
 
 
 
Buku Mata Lensa 
Karya Adek Berry 
RESEPSI Nilai Human Interest 
1. Ketegangan (Suspense) 
2. Ketidaklaziman (Unusualness) 
3. Simpati (Sympathy) 
4. Konflik (Conflict) 
1. Posisi Hegomoni Dominan 
2. Posisi Negoisasi 
3. Posisi Oposisi 
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BAB III 
III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu Penelitian 
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B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma deskriptif-
kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode penelitian ilmu-ilmu 
sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata 
(lisan maupun tulisan), gambar dan perbuatan-perbuatan manusia.39 
Metode deskriptif merupakan langkah-langkah yang melakukan 
representasi objek tentang semua informasi. Dengan kata lain metode 
ini tidak terbatas sampai pada pengumpulan data, tetapi juga meliputi 
analisis dan interpretasi tentang arti dari data tersebut.40 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
Objek penelitian dalam penelitian kualitatif pun merupakan objek yang 
alami apa adanya, dan tidak dimanipulasi oleh peneliti.41 Dalam 
penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi 
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di 
lapangan. 
Penelitian deskriptif kualitatif juga bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, 
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 
objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai 
                                                          
39 Afrizal. Metode Penelitian: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai 
Disiplin Ilmu. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 136 
40 Soejono dan H. Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2005) h. 24 
41 Afifudin, Beni, dan Saebani, Ahmad. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 
h.122 
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suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tertentu. Sehingga 
penelitian ini bersifat mendalam karena kedalaman data yang menjadi 
pertimbanganya serta menusuk sasaran penelitian.42 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah yang diamati untuk dijadikan sasaran 
penelitian guna mendapatkan informasi. Subjek dari penelitian ini 
merupakan wartawan foto Solo. Yakni Nicolaus Irawan (SoloPos), 
Ferry Setiawan (SoloPos), Ali Lutfi (European Pressphoto Agency), 
Damianus Bram Dwi Atmanto (Radar Solo), Maulana Surya Tri Utama 
(Antara Foto) Alasanya karna wartawan foto dianggap lebih paham 
dibandingkan dengan jika penulis menggambil informan dengan latar 
belakang diluar jurnalistik. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini tentang resepsi nilai human intererst dalam 
sebuah karya fotografi oleh Adek Berry. 
E. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian. Penulis memilih lima wartawan foto sebagai informan 
dengan asumsi untuk mewakili wartawan-wartawan foto yang ada di 
Solo. 
                                                          
42 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, 
Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010, h. 68 
35 
 
Informan dalam penelitian ini diambil dengan cara teknik purposive 
sampling yaitu mengambil informan secara sengaja sesuai dengan 
persyaratan yang diperlukan dalam penelitian. 
Informan dalam penelitian ini ada lima. Adapun lima orang 
informan tersebut adalah Nicolaus Irawan sebagai Perwarta Foto di 
SoloPos, Muhammad Ferry Setiawan sebagai pewarata foto SoloPos, 
Damianus Bram Dwi Atmanto sebagai Wartawan Foto, Ali lutfi sebagai 
Freelance Photojournalist di EPA (European Pressphoto Agency), dan 
Maulana Surya Tri Utama sebagai Fotografer Jurnalistik di Antara Foto 
Area Liputan Solo. 
F. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi mengenai data, berdasarkan sumbernya, data dibedakan 
menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung 
melalui observasi dan wawancara. Adapun sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Fotografi human interest karya Adek Berry. 
b. Catatan wawancara dari informan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang dapat 
diperoleh dari bacaan, tulisan, literatur, media, perpustakaan, 
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kearsipan dan lain sebagainya. Data sekunder sangat penting dalam 
memberikan penyempurnaan hasil wawancara, data ini bisa didapat 
dari hasil penelitian orang lain dan referensi berbagai sumber yang 
relevan seperti jurnal, surat kabar, bulletin, artikel, buku-buku dan 
media elektronik. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi secara lebih dalam. Adapun 
jenis wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur. 
Dalam melakukan wawancara semi terstruktur, peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis. Tujuan dari wawancara ini adalah menemukan pemecahan 
masalah dengan terbuka. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
harus mendengarkan secara teliti dan mencatat semua yang 
dikemukakan oleh responden. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa 
merekaman segala aktifitas yang dilakukan informan dalam melihat 
foto karya Adek Berry. Penggunaan data dokumentasi dalam 
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penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang foto 
human interest. 
H. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik triangulasi, menurut Denzin triangulasi, yang 
terdiri dari: 
1. triangulasi peneliti, yakni proses verifikasi hasil penelitian 
melalui bantuan peneliti lain. 
2. triangulasi sumber data yaitu membandingkan dan mengecek 
dengan baik suatu informasi melalui waktu dan cara yang 
berbeda dalam metode yang sama. 
3. triangulasi dengan metode, seperti ungkapan Moleong yaitu 
peneliti melakukan pengecekan terhadap sumber data dengan 
metode yang sama. 
4. triangulasi dengan teori yakni menguraikan pola, hubungan dan 
menyertakan penjelasan yang muncul untuk mencari penjesan 
pembanding. 
Dari triangulasi tersebut, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber data dan triangulasi teori. Karna untuk mendapatkan 
data yang baik dan benar tentang nilai human interest dalam foto 
jurnalistik (Analisis resepsi wartawan Solo dalam buku Mata Lensa 
karya Adek Berry). 
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 Seperti yang dinyatakan oleh Paton, bahwa peneliti harus 
melakukan: 
1. Membandingkan hasil daya pengamatan dengan hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan pendapat seseorang dengan berbagai pendapat 
yang berbeda. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 
berkaitan. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data.43 Analisis data ini dimaksudkan untuk mengolah 
data sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipercaya 
kebenarannya. Data yang terkumpul dilokasi untuk mengetahui apakah 
yang diharapkan dalam penelitian ini telah terpenuhi atau belum. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interctive model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisis 
                                                          
43Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 103 
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data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Adapun skema dari analisa data interaktif dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Teknis analisis interaktif 
menurut Milles dan Huberman 
Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian dimulai dari 
pengumpulan data, kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan. Model ini mempunyai sifat saling 
melengkapi antara masing-masing komponen analisis, sehingga 
menampakan siklus. Dalam proses sejak peneliti mengumpulkan data 
untuk dilakukan analisis terhadap data yang terkumpul untuk 
mendapatkan reduksi data, sajian data sementara. 
Setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti berusaha menarik 
kesimpulan berdasarkan semua hal dari reduksi data dan sajian data. Jika 
kesimpulan yang dibuat masih kurang karena ada data yang belum 
tercukupi dalam reduksi dan sajian data, maka peneliti akan menggali 
Koleksi Data 
Reduksi Data 
Display Data 
(Penyajian Data) 
Kesimpulan 
atau Verifikasi 
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data yang telah terkumpul dari lapangan dalam catatan khusus. Apabila 
dalam catatan khusus tersebut data tersebut tidak ditemukan, maka 
peneliti akan kembali melakukan penelitian ke lapangan untuk 
memantapkan. Karena pada model analisis ini, ketiga komponen analisis 
(reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan) saling 
berinteraksi satu sama lain dengan proses pengumpulan diantara 
komponen tersebut. 
Reduksi data adalah proses pemikiran, pemfokuskan dan 
penyederhanaan serta abstraksi data dari catatan lapangan. Reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari proses analisi data yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus dan mengatur data 
sehingga penarikan kesimpulan dilakuan. 
Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat 
dilakukan. Data yang disajikan berbentuk kalimat yang disusun secara 
logis dan sistematis. Sajian data ini mengacu pada rumusan masalah 
yang dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehinga narasi yang 
tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi terperinci untuk 
menceritakan dan menjawab setiap permasalahn yang ada. 
Analisis resepsi adalah teori yang mementingkan tanggapan 
pembaca terhadap sebuah karya, misal tanggapan umum yang bersifat 
penafsiran dan penilaian terhadap karya yang terbit dalam jangka waktu 
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tertentu tersebut. Teori resepsi sesuai model encoding-decoding Stuart 
Hall ini, memang sebagian besar dituju bagi khalayak ketika berhadapan 
dengan media massa.  
Stuart Hall, sebagai model teoritis yang meliputi beberapa poin: 
pertama, memungkinkan timbulnya fakta bahwa media dapat dipelajari 
sebagai pemancar dari ideologi yang dominan di masyarakat. Kedua, 
pendekatan encoding-decoding mengungkapkan bagaimana pesan 
media yang dikonstruksi ulang oleh kelompok-kelompok sosial tertentu 
dan berbeda-beda dalam masyarakat. Ketiga, pendekatan ini 
mempelajari penonton dalam aspek pembacaan mereka terhadap teks 
atau pesan media daripada kebutuhan psikologis mereka. Selain itu, 
dengan pendekatan encoding-decoding berfokus pada wacana sehingga 
dapat meminimalisir pentingnya teks atau media tunggal. 
Argumen tersebut yang kemudian menjadi pendukung ketika 
berhadapan mengenai penelitian audiens dalam media baru. Pendekatan 
encoding-decoding oleh Hall ini merupakan teori yang menunjukan 
bahwa khalayak sangat aktif jika merekan menerima pesan dari media 
apapun. Sehingga analisis resepsi dapat diartikan sebagai analisis 
perbandingan tekstual dari sudut pandang media dengan sudut pandang 
khalayak yang menghasilkan suatu pengertian tegas pada suatu konteks. 
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J. Langkah-langkah Merepsepsi Buku Mata Lensa karya Adek Berry 
Dalam melakukan langkah-langkah resepsi Buku Mata Lensa karya 
Adek Berry yaitu dengan melakukan wawancara dengan wartawan foto 
Solo yang dimana memiliki latar belakang sebagai wartawan foto 
profesional.  
Subjek dalam penelitian ini adalah wartawan foto Solo Yakni 
Nicolaus Irawan (SoloPos), Ferry Setiawan (SoloPos), Ali Lutfi 
(European Pressphoto Agency), Damianus Bram Dwi Atmanto (Radar 
Solo), Maulana Surya Tri Utama (Antara Foto) Alasanya karna 
wartawan foto dianggap lebih paham dibandingkan dengan jika penulis 
menggambil informan dengan latar belakang diluar jurnalistik. Dengan 
objeknya yaitu resepsi nilai human interest dalam sebuah karya fotografi 
karya Adek Berry. 
Untuk mencari sumber data yang jalas peneliti memberikan 
informasi mengenai data berdasarkan sumbernya. Adapun sumber 
datanya menjadi dua yaitu fotografi human interest karya Adek Berry 
dan cacatan wawancara informan secara mendalam. Setelah melakukan 
wawancara informan mencari data yang berupa merekam segala 
aktifitas yang dilakukan informan dalam melihat foto karya Adek Berry 
dengan menggunakan metode dokumentasi. 
Dari kelima informan ini dalam resepsi Stuart Hall tentang 
pemaknaan. Untuk posisi hegemoni dominan dalam nilai human interest 
dalam foto jurnalistik ketiga informan memiliki pemahaman yang 
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sejalan dengan apa yang disampaikan dalam nilai human interest dibuku 
Mata Lensa. Sedangkan dua informan yang berada dalam posisi 
negosisasi menerima hanya sebagian pesan yang disampaikan oleh nilai 
human interest dalam buku Mata Lensa pada hal-hal tertentu yang sesuai 
dengan pandangan informan.  
Sementara satu informan yang berada dalam posisi oposisi memiliki 
pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang disampaikan dalam 
nilai human interest dalam buku Mata Lensa, informan menolak makna 
pesan yang dimaksutkan atau disukai media dan menggantikannya 
dengan cara berfikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan 
media. Akan tetapi dalam posisi oposisi dalam buku Mata Lensa ini 
tidak ada informan yang menepati posisi oposisi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Biografi  
 Sebagian orang mungkin heran, ketika seorang perempuan 
membawa peralatan foto yang sangat berat dengan dua bodi kamera dan 
lensa sangat besar. Pergi begitu jauh dari rumah untuk melihat dan merekam 
bahaya yang notebene semua orang lari mengindarinya. Namun baginya 
selama masih bisa diukur tingkat resiko dan kondisi dilapangan, rasanya 
bukan masalah besar. Momen harus didapat. 
 Istri dan ibu dari dua anak yang akrab dipanggil Adek Berry yang 
bernama lengkap Lastri Berry Wijaya ini, namanya sudah jauh malang 
melintang di dunia fotografi jurnalistik. Adek Berry lahir di Curup, 14 
September 1971. 
 Sarjana Teknologi Pertanian yang memulai karir jurnalistik pada 
tahun 1997 ini, sejak duduk dibangku SMAN 2 Bengkulu gemar menulis 
dan memotret. Baginya memotret seperti tidak ada bedanya dengan menulis, 
karna itu Adek Berry suka menggali cerita di balik foto karyanya. 
 Adek Berry mengawali karir jurnalistik dengan menjadi reporter di 
majalah Tiras 1997, ia lalu mengubah haluan hidupnya dengan menjadi 
jurnalis foto di majalah Tajuk 1998-2000. Sejak 2000 hingga sekarang, 
Adek Berry adalah jurnalis foto di Kantor Berita Prancis, Agence France 
Presse (AFP), biro Jakarta. 
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 Karir dan jam tebang liputan yang panjang dengan sejumlah guru 
jurnalistik dan foto itu diam-diam telah menimpa dirinya. Adek Berry telah 
melalui sarangkaian proses, mulai dari jurnalis muda hingga menjadi 
jurnalis yang berani mengambil resiko dan tantangan dengan segala 
perhitungannya. 
 Dangan proses itu yang kemudian menghantarkan Adek Berry 
mendapatkan penghargaan bergengsi dari NPPA (The National Press 
Photographers Association) Amerika Serikat dan Life Magazine (Amerika 
Serikat) serta TIME LightBox, untuk kerjanya di bidang jurnalistik foto 
katagori bencana dan konflik.44 
 Pengalaman yang luas dalam liputan dengan cukupan nasional dan 
internasional baik general news, bencana, sport hingga konflik bersenjata, 
menjadi catatan berharga yang sering ia bagi dalam seminar dan workshop 
fotografi. 
 Berikut adalah pengalaman liputan antara lain:45 
1) Gempa bumi di Palu (2018) 
2) Gempa bumi di Lombok (2018) 
3) Sea Games Malaysia (2017) 
4) Kecelakaan pesawat AirAsia di Kalimantan (2014) 
5) Olimpiade London (2012) 
                                                          
 44 Berry Adek, Mata Lensa. (Jakarta: TransMedia Pustaka, 2017). 
 45 http:/beritagar.id/artikel/figure/adek-berry-perempuan-pengabdi-peristiwa. di akses pada 25 november 2018, 
 pukul 20:35 WIB. 
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6) Perang Afghanistan, embedded atau tandem dengan US Marines 
(2012 
7) Sea Games Jakarta (2011) 
8) Bekerja di AFP biro Kabul, Afghanistan selama satu bulan (2011) 
9) Perang Afghanistan, tandem dengan US Marines 2nd Batalyon 1st 
Marines (2011) 
10) Banjir di Provinsi Sindh, Pakistan (2010) 
11) Erupsi Gunung Merapi, Yogyakarta (2010) 
12) Gempa bumi di Tasikmalaya, Jawa Barat (2009) 
13) Gempa bumi di Padang, Sumatera Barat (2009) 
14) Bom JW Marriott dan Ritz Carlton, Jakarta (2009) 
15) Eksekusi terpidana mati bom Bali, Lamongan, Jawa Timur (2008) 
16) Pemilihan presiden di Timor Leste (2007) 
17) Pesawat Adam Air jatuh, Makassar, Sulawesi Selatan (2007) 
18) Gempa bumi di Yogyakarta (2006) 
19) Tsunami di Aceh (2004) 
20) Referendum Timor Leste (1999) 
21) Kerusuhan Ambon (1999) 
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2. Buku Mata Lensa 
 
Gambar 4. Cover Buku Mata Lensa. 
Mata Lensa adalah sebuah buku karya fotografer “Agen Frence 
Presse” (AFP) Adek Berry. Sebuah buku yang tidak hanya berisi foto-foto 
jurnalistik yang mengagumkan. Namun juga berisi perjalanan seorang Adek 
Berry dalam dunia jurnalistik yang penuh tantangan. tidak hanya 
menceritakan bagaimana Adek Berry menghadapi kerasnya tantangan 
jurnalis foto dalam memburu, mengabadikan, kemudian mengolah lalu 
menyiarkan sebuah peristiwa yang terjadi di dalam maupun diluar negeri. 
Tetapi juga seperti sebuah dokumentasi sejarah penting. Mulai dari 
peristiwa kerusuhan 1998, hilangnya pesawat, beberapa bencana besar yang 
terjadi di Indonesia, hingga peristiwa menegangkan di Afganistan. Tidak 
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hanya itu buku Mata Lensa ini juga memberi pengetahuan perihal dibalik 
meja redaksi sebuah berita yang tidak banyak diketahui orang. 
Buku ini dibagi dalam pembabakan cerita yang teratur dari setiap 
epesodenya. Tiap bagian menceritakan kisah yang berbeda. Adek Berry 
membagi ceritanya seputaran peristiwa alam (gempa bumi di Jogja, tsunami 
di Aceh, dan lain-lain), daerah konflik (Afganistan dan sekitarnya), serta 
cerita ketika dia masih menjadi jurnalis foto di Istana Negara.46 
a. Sipnosis Buku Mata Lensa 
Pasukan mulai berbisik dalam berkomunikasi. Aku mulai merasakan 
ketegangan. Team Leader mengatur posisi mashing-masing anggota. 
Tentara di depan kami memerintahkan semua berhenti, perintahnya dalam 
berbisik sehingga tentara dibelakang tidak mendengar perintah yang sama. 
Seorang mariner menabrakku, “Walk! You idiot” umpatnya marah dalam 
berbisik. Aku paham dan tidak terpancing umpatannya. Aku merasakan 
ketegangan mereka. Aku mengira mereka akan menyerang atau diserang.47 
b. Susunan Buku Mata Lensa 
Penulis   : Adek Berry 
Editor   : Nanang Junaedi 
Penyuting   : Rani Andriani Koswara 
Kurator foto  : Adek Berry, Oscar Motuloh, Rani  
    Andriani K. 
                                                          
 46 Berry Adek, Mata Lensa. (Jakarta: TransMedia Pustaka, 2017) 
 47 Ibid 
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Penyelaras akhir  : Lukito Adi Marianto 
Ilustrasi sampul  : Khoirul Anwar 
Foto sampul  : Jefri Tarigan 
Foto isi dan sampul :Adek Berry, Agus Suparto, Boy 
Slamet, Dok. AFP, Dok. Tajuk, 
Guslan Gumilan, Massaound 
Hossaini, Qodrat Al Qadri, Rahmad 
Suryadi, Shah Marai, Subekti. 
Penata letak dan pendesain sampul : Ariefshally Hidayat 
Diterbitkan pertama kali oleh  : TransMedia Pustaka  
B. Sajian Data 
 Seperti yang dikemukakan di bagian awal bahwa peneliti ini bertujuan 
mengetahui bagaimana analisis resepsi nilai human interest dalam foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada wartawan foto Solo. Teknik wawancara 
melibatkan lima narasumber digunakan untuk melacak hal tersebut. Dari 
pemaparan hasil wawancara tersebut diharapkan dapat mengambarkan 
memperjelas bagaimana nilai human interest pada buku Mata Lensa. Berikut 
disajikan temuan serta data yang mencangkup hal-hal penting. 
1. Foto Peperangan dibuku Mata Lensa 
  Foto merupakan salah satu media visual untuk merekam, 
mengabadikan atau menceritakan suatu peristiwa. Adanya sebuah foto 
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menimbulkan ketertarikan dalam mengamati informasi yang disuguhkan 
sehingga menimbulkan kesan bagi pengamatnya.48 
  Sebuah foto memiliki kemampuan menyajikan secara rinci, 
langsung dan penikmatnya tidak memerlukan proses penguraian pemikiran 
seperti berita tulis. Pemunculan gagasan atau ide tidak serentak dan berkesan 
dadakan, ada suatu proses pengamatan, perenungan panjang yang lalu 
berwujud sebagai titik akhir sebuah konsep dan visi atau misi.49 
Buku Mata Lensa setebal 366 halaman yang ditulis dalam 8 bab ini 
menarik untuk yang memiliki passion terhadap jurnalistik, selain 
menceritakan tentang kehidupan serta awal mula menjadi profesi jurnalis 
dan membagikan pengalaman selama dilapangan. Tidak hanya itu Buku 
Mata Lensa yang memberikan gambaran seorang jurnalis foto yang kadang 
lebih akrab dikenal dengan dunia kelaki-lakian. Maka oleh itu Adek Berry 
sebagai jurnalis foto perempuan membuktikan bahwa gender bukan 
menjadi masalah untuk terjun di dunia jurnalistik. 
 
 
 
 
 
                                                          
 48 Soelarko, Pengantar Foto Jurnalistik, (Bandung: PT. Karya Nusantara. 1985), h. 119 
 49  Paulus, Edison dan Laely Indah Lestari. Buku Saku Fotografi. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2011), 
h. 71 
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Berikut ini adalah foto-foto peperangan karya Adek Berry dalam 
Buku Mata Lensa :  
 
Gambar 5. Marinir AS sedang patroli. 
Dari foto diatas mengambarkan seorang marinir Amerika Serikat 
(AS) dari pasukan Kompi Resimen Marinir ke 8 Batalion 3 sedang berjalan 
melewati grafiti yang bertuliskan atas nama Allah yang maha pengasih dan 
maha penyayang. Foto itu diambil selama marinir melaksanakan patroli di 
Garmser, provinsi Helmand pada tanggal 24 juni 2012. Karna pada saat itu 
ada kekhuatirkan bahwa keluarnya pasukan NATO yang dijadwalkan 
meninggalkan Afganistan akan menyebabkan pengurangan hak dan 
kebebasan dinegara yang dilanda perang.50 
                                                          
 50 www.gattyimages.com 
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Gambar 6. Marinir AS pulang dari patroli. 
Dari gambar tersebut mengambarkan marinir AS dari Batalion ke 2, 
kembali ke pangkalan setelah patroli bersama dengan tentara Tentara 
Nasional Afghanistan di Laki, Provinsi Helmand, Afghanistan pada 3 Maret 
2011.51 
 
Gambar 7. Kopral Laut AS Stephen Perry dari Baker. 
Seorang kopral Laut AS Stephen Perry dari Perusahaan Baker dari 
Batalion 7 Marinir ke 1 Resimen kembali ke markas patroli mereka, setelah 
melakukan patroli malam di Sangin pada 10 Juni 2012. Dan saat itu 
                                                          
 51 www.gattyimages.com 
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pemimpinan perang AS di Afghanistan menyatakan telah menelan korban 
sekitar 3.000 tentara AS dan sekutu, dan ribuan warga Afghanistan tewas 
dan menelan biaya ratusan miliar dolar. 52 
 
Gambar 8. Seorang Marinir AS mengeluarkan bandolier amunisi 
Seorang marinir AS mengeluarkan bandolier amunisi dari lehernya 
selama pelatihan penembakan di Camp Leatherneck provinsi Helmand pada 
2 Juni 2012. Pelatihan di Camp Leatherneck oleh Joint Sustainment 
Academy Southwest (JSAS), yang akan membantu transisi dan tanggung 
jawab dari pasukan koalisi unit-unit Afghanistan.53 
 
                                                          
 52 www.gattyimages.com 
 53 Ibid. 
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Gambar 9. Perempuan dan anak-anak Afghanistan memasuki 
FOB (Forward Operating Base) 
Foto tersebut mengambarkan perempuan dan anak-anak 
Afghanistan ingin memasuki FOB (Forward Operating Base) di Sangin 
pada 12 Juni 2012. Perang yang dipimpin AS di Afghanistan telah menelan 
korban sekitar 3.000 tentara AS dan sekutu, menyaksikan ribuan warga 
Afghanistan tewas dan menelan biaya ratusan miliar dolar.54 
 
 
 
                                                          
 54 www.gattyimages.com 
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Gambar 10. Marinir AS sedang berpatroli 
Foto diatas mengambarkan marinir AS ke 2, Sersan Savanna E. 
Malendoski (kanan) dan Kopral Ashley A. Cardona (kiri) sedang berpatroli 
di Gamser, provinsi Helmand di Afghanistan selatan pada 19 Februari 2011. 
Dan sekitar 40 Marinir Wanita ini diarahkan di provinsi Helmand dan 
Nimruz untuk sebuah program yang disebut Tim Keterlibatan Perempuan 
untuk berinteraksi dengan warga sipil Afghanistan khususnya perempuan 
dan anak-anak.55 
 
                                                          
 55 www.gattyimages.com 
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Gambar 11. Marinir AS patrol di gurun pasir di provensi Helmand. 
Marinir AS dari Perusahaan Baker patroli Resimen Marinir 7 
Batalyon 1 pada 12 Juni 2012. Pada saat itu pemimpin perang AS di 
Afghanistan telah menyatakan bahwa kejadian itu telah menelan korban 
jiwa sekitar 3.000 tentara AS dan sekutu, dan menyebabkan ribuan warga 
Afghanistan tewas.56 
 
 
                                                          
 56 Ibid. 
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Gambar 12. Senapan AK-47 milik tentara Afganistan 
Senapan AK-47 milik tentara Afganistan ditumpuk selama latihan 
menembak yang diajarkan oleh Marinir AS di Camp Leatherneck di 
Provinsi Helmand pada 19 Juni 2012. Perang yang dipimpin AS di 
Afghanistan telah menelan korban sekitar 3.000 tentara AS dan sekutu. 
ribuan warga Afghanistan terbunuh dan menelan biaya ratusan miliar 
dolar.57 
                                                          
 57 www.gattyimages.com 
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Gambar 13. Warga berlari saat terjadi ledakan di Kabul. 
Warga Afghanistan berlarian setelah ledakan di gudang bahan bakar 
di Kabul pada 4 Juli 2012. Sebuah ledakan besar di gudang gas dan bahan 
bakar di sepanjang jalan Kabul-Jalalabad hingga melukai 12 orang, menurut 
kementerian dalam negeri. Ledakan itu kecelakaan dan bukan serangan, 
menurut pernyataan itu. Polisi masih menyelidiki penyebab ledakan itu.58 
 
 
                                                          
 58 www.gattyimages.com 
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Gambar 14. Warga mendorong mobil saat terjadi ledakan di Kabul. 
Polisi Afghanistan dan para warga membantu memindahkan  
mobil dari kompleks perbelanjaan terdekat setelah terjadi ledakan gas di 
Kabul pada 3 Juli 2012. Hingga menelan korban, dua orang tewas dan 28 
lainnya cedera dalam kecelakaan itu, kata polisi. 59 
 
 
 
                                                          
 59 www.gattyimages.com 
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Gambar 15. Korban ranjau darat berlatih mengunakan kaki palsu. 
Seorang pengemembala yang kehilangan kaki kanannya setelah 
menginjak ranjau darat di Afganistan, dan latihan mengunakan kaki palsu 
di Komite Internasional Palang Merah (ICRC) di Kabul pada 9 Oktober 
2011. Menurut Internasional Komite Palang Merah.60 
 
 
 
                                                          
 60 www.gattyimages.com 
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Gambar 16. Seorang anak laki-laki cacat berjalan menuju Marinir AS 
Seorang anak laki-laki cacat berjalan menuju Batallion 2 Marinir 
AS, Resimen Marinir 1 sebagai aksi setelah menemukan Granat yang 
didorong roket (RPG) selama patroli di sebuah pasar di Gamser, 
Afghanistan selatan pada 19 Februari 2011. Ada sekitar 140.000 
internasional Pasukan. 
 
Gambar 17. Korban ranjau darat mengunakan tongkat. 
Seorang anak laki-laki Afghanistan yang cacat (kiri) berdiri ketika 
Batalion Marinir AS ke 2, Resimen Marinir ke 1 berpatroli di daerah 
Garmsir, Afghanistan selatan pada 19 Februari 2011. Ada 36.000 warga 
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Afghanistan melarikan diri dari serangan pimpinan AS terhadap Taliban di 
Afghanistan selatan. Hingga meninggalkan rumah dan ladang mereka.61 
 
Gambar 18. Perempuan Afganistan melewati poster salon kecantikan. 
Dalam foto tersebut mengambarkan seorang wanita berpakaian 
burqa Afghanistan berjalan melewati sebuah salon kecantikan di Kabul pada 
30 September 2011.62 
2. Nilai Human Interest dalam Foto Jurnalistik Analisis Resepsi Wartawan 
Foto Solo dalam Buku Mata Lensa Karya Adek Berry 
 Foto jurnalistik merupakan suatu gambar yang statis yang 
ditransformasikan dari bahasa gambar menjadi tulisan sehingga makna-
makna yang terdapat dalam bahasa gambar semakin mudah kita pahami. 
Foto jurnalistik karya Adek Berry dapat dikatakan sebagai fotografi human 
interest yang dapat dikomunikasikan dengan cara melakukan integrasi pada 
                                                          
 61 www.gattyimages.com 
 62 Ibid. 
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gambar dan kata. Maksudnya, foto yang disajikan oleh Adek Berry 
merupakan kombinasi antara gambar dan kata yang menghasilkan suatu 
kesatuan komunikatif pada saat digabungkan antara pendidikan pembaca 
dan latar belakang sosial. 
 Foto jurnalistik seringkali dijadikan media alternatif untuk 
menyampaikan pesan dalam media massa. Seperti foto karya Adek Berry, 
foto tersebut dipilih sebagai “bahasa” untuk mengangkat isu-isu berita 
dikarenakan teknik penyampaiannya yang sederhana. Karena fungsi foto 
jurnalistik tidak hanya dapat memvisualisasikan sebuah peristiwa dengan 
unsur-unsur seni yang melekat di dalamnya, namun Adek Berry juga 
mampu menjadikan sebuah gambar sebagai alat penyampaian maksud yang 
persuasif maupun informatif. Dengan kelebihan foto jurnalistik, sebuah 
gambar mampu memberikan pesan-pesan kritisnya tanpa mengurangi 
ketajaman makna serta maksud yang terkandung di dalamnya.  
C. Pembahasan 
 Analisis resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau teks 
media merupakan adaptasi dari model encoding-decoding, dimana model 
komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 1973. Model 
komunikasi encoding-decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall pada 
dasarnya menyatakan bahwa makna dikodekan (encoding) oleh pengirim 
dan diterjemahkan (decoding) oleh penerima dan bahwa makna encoding 
dapat diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. 
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 Pada saat bersamaan, audiensi akan menggunakan berbagai katagori 
yang mereka miliki untuk melakukan decoding terhadap pesan, dan mereka 
sering kali menginterpretasikan pesan media melalui cara-cara yang tidak 
dikehendaki oleh sumber pesan sehingga menimbulkan makna yang 
berbeda. Sebagai akibat munculnya makna yang berbeda ini, ideologi yang 
berlawanan akan muncul di masyarakat. Makna yang digunkan suatu pesan 
dapat hilang atau tidak diterima oleh kelompok audiensi tertentu karena 
mereka memberikan interpretasi dengan cara berbeda. Menurut Hall, 
khalayak melakukan decoding terhadap pesan media melalui tiga 
kemungkinan posisi, yaitu : 
a. Posisi Hegomoni Dominan 
Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi dimana media 
menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan 
media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini adalah situasi dimana 
media menyampaikan pesannya dengan menggunakan kode budaya 
dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, baik media dan khalayak, 
sama-sama menggunakan budaya dominan yang berlaku. Media harus 
memastikan bahwa pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan budaya 
dominan yang ada dalam masyarakat.63 
 “Dalam pengertian fotografi human interest sendiri yaitu 
 menceritakan kehidupan manusia yang menarik yang dilihat dari 
 berbagai sisi, yang mana dalam foto tersebut membawa rasa simpati 
 bagi yang melihatnya, oleh karna itu fotografer Adek Berry ini untuk 
 menciptakan sebuah foto human interestnya mengawali dengan 
                                                          
 63 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: KENCANA, 2014), h. 550. 
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 interaksi dengan lingkungan sekitarnya, supaya lebih leluasa ketika 
 memotretnya.”64 
 
 “Cukup menarik, salah satu faktor terpenting dalam 
 mengambil sisi human interest itu kemampuan untuk membaur 
 dengan lingkungan yang akan sasaranya, karena itu teknik yang 
 sangat efektif untuk menghasilkan foto human interest tanpa 
 dibuat-buat dan apa adanya.  Adek Berry juga kelihatanya sudah 
 menekankan dirinya untuk membuat rencana sebelum terjun 
 kelapangan untuk mendapatkan foto yang bagus.”65 
 
 “Sebenarnya human interest itu tidak menuju kepada 
 kehidupan manusia dilingkungan aja sih. Nah, disaat situasi bencana 
 alam atau kondisi konflik itu sangat kuat sisi emosionalnya dari 
 objek  yang kita akan foto. Adek berry itu sendiri sudah menyelam 
 kedalam situasi tersebut dalam menciptakan foto yang menarik.”66 
 
Untuk posisi hegomoni dominan nilai human interest ada informan 
yang sependapat dengan foto jurnalistik karya Adek Berry dalam buku 
Mata Lensa. Berikut adalah kutipan wawancara dari informan yang 
sependapat dengan foto human interest karya Adek Berry di Buku Mata 
lensa : 
“Menurut saya, pengambilan fotonya sudah pas, dari sisi 
jurnalis dia ingin mengambarkan peristiwa, kalau dalam sisi jurnalis 
tidak hanya mendokumentasikan, kita mengambarkan peristiwa itu 
bisa menjadi pesan buat masyarakat.”67 
 
Ali Lutfi menekankan bahwa “Sisi human interest justru 
tidak mudah untuk membuat, apalagi di peristiwa konflik atau 
bencana, karna kita harus punya kepekaan sosial yang tinggi, karna 
memotret itu semua orang bisa tapi kalau menilai sebuah foto semua 
orang tidak bisa, mebuat foto berbicara tidak semua orang bisa, tapi 
semua orang bisa motret.”  
“Sebagai fotografer profesional yang mempunyai karakter 
pemberani karyanya tidak usah diragukan lagi, kejadian di daerah 
konflik dan bencana itu karna itu jarang sekali yang dilakukan oleh 
jurnalis perempuan, dari sisi foto karyanya, sisi human interest nya 
                                                          
 64 Wawancara dengan Damianus Bram Dwi Atmanto pada tanggal 5 Desember 2018 
 65 Wawancara dengan Maulana Surya pada tanggal 6 Desember 2018 
 66 Wawancara dengan Ali Lutfi pada tanggal 4 Desember 2018 
 67 Wawancara dengan Damianus Bram Dwi Atmanto pada tanggal 5 Desember 2018 
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menonjol, selain mengambarkan peristiwa secara natural dia sisi 
human interest nya tetap kuat.” tambahnya lagi.68 
 
Sebuah foto sebenarnya dapat berdiri sendiri, namun jurnalistik 
tanpa foto tidak akan lengkap, karena foto merupakan salah satu media 
visual untuk merekam atau menceritakan suatu peristiwa. 
“Ya sah-sah saja seorang perempuan menjadi fotografer 
jurnalis, malah menjadikan Adek Berry sosok yang unik dikalangan 
fotografer jurnalis yang notabene kebanyakan laki-laki, dan dari segi 
teknis yang ia pakai juga tidak kalah dengan fotografer jurnalis laki-
laki.”69 
 “Adek Berry mempunyai insting yang tajam, karna tidak 
 semua orang mampu untuk memotretnya dalam situasi konflik atau 
 bencana, dan karakter dalam pengambilan gambar itu harus 
 mempunyai pesan dalam foto dan komposisi angel dan caption 
 untuk melengkapi foto itu.”70 
“Karna itu Adek Berry adalah sosok fotografer jurnalis yang 
tangguh, justru karya-karya beliau memang luar biasa terutama 
dari sisi human interestnya menonjol, selain mengambarkan 
peristiwa secara natural tapi dari sisi human interestnya tetap kuat, 
jadi saya melihat Adek Berry ini tidak mempermasalahkan gender 
dalam dunia jurnalis.”71 
Sebuah foto harus memiliki kekuatan untuk menarik perhatian 
pengamatnya, karna teks pendukung hanyalah tambahan untuk 
mempertahankan minat pengamat. 
“Dramatis hasil fotonya, berani, karna momotret kaya begini 
tidak gampang, tidak semua fotografer jurnalis memiliki 
keberanian dan kekuatan seperti itu, dan kelebihan Adek Berry 
ini juga memliki sifat yang ramah di lapangan dalam arti 
mempunyai sisi kemanusian.”72 
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 70 Wawancara dengan Maulana Surya pada tanggal 6 Desember 2018 
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Sebuah foto harus dapat mengkomunikasikan pesan dengan baik 
untuk menjelaskan pesan tujuannya. Foto-foto yang menyajikan kehidupan 
manusia sehari-hari, atau yang dapat menimbulkan asosiasi dengan 
kehidupan manusia, dapat dimasukkan ke dalam kategori foto human 
interest. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fotografi 
human interest adalah fotografi yang membidik atau memotret kehidupan 
manusia dengan lingkungan sekitar, baik manusia dengan manusia atau 
manusia dengan alam, di dalamnya terdapat kehidupan masalah 
kemiskinan, perjuangan hidup, ketidakadilan sosial ataupun kehidupan 
kontras yang sangat menarik dan simpatik bagi orang yang melihatnya. 
b. Posisi Negosiasi 
 Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi dominan 
namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam hal ini, 
khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat umum, namun 
mereka akan melakukan beberapa pengecualian dalam penerapan yang 
disesuaikan dengan aturan budaya setempat.73 
  “Menurut saya foto human interest memang selalu menarik 
 saya lihat, dari nilai-nilai kehidupan manusia itu kita dapat merekam 
 melalui kamera, namun untuk menciptakan suatu karya foto human 
 interest bukanlah hal yang mudah dan tidak semua orang bisa 
 melakukan ini, akan tetapi adanya pendekatan terhadap subjek yang 
 mau kita memotretnya itu dibutuhkan keberanian untuk 
 memulainya”74 
 
                                                          
 73 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: KENCANA, 2014), h. 550 
 74 Wawancara dengan Nicolaus Irawan pada tanggal 27 November 2018 
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  “Dalam pandangan saya human interest itu kita sebenarnya 
 menceritakan tentang keadaan yang sebenernya pada kehidupan ini, 
 dan dimana kita lebih banyak merekam suasana yang tidak biasa, 
 seperti halnya dengan Adek Berry ini, dalam foto-foto karyanya dia 
 menceritakan suatu peristiwa kepada kita dengan hasil karyanya dan 
 kita bisa merasakan apa yang ia rasakan dalam foto-fotonya”.75 
 
 Informan yang berada dalam posisi negosiasi menerima hanya 
sebagian pesan yang disampaikan oleh Foto Jurnalistik dalam Buku Mata 
Lensa karya Adek Berry pada hal-hal tertentu sesuai dengan pandangan 
informan.  
“Kesan saya melihat karya Adek Berry dalam buku Mata 
lensa, menurut saya bagus mengatur posisi memotret dengan 
baik dan berani. Orang yang melihat fotonya pasti merasakan 
dalam foto tersebut. Namun jika ditanya sependapat atau tidak 
dengan foto karya Adek Berry ini, ya saya menjawab sependapat 
di bagian tertentu saja. Seperti Adek Berry saat mengambil 
gambar pada intinya, foto jurnalistik adalah proses bercerita 
dengan mengunakan foto sebagai media.”76 
 
Sedangkan menurut Ferry Setiawan menjelaskan bahwa :  
“Melihat foto karya Adek Berry ini ia mempunyai mata yang 
unik apa yang ia tangkap, abadikan, melukisnya itu pasti ada foto 
yang menarik dari sisi angel atau komposisi yang dia ambil itu 
sangat unik.” 
 “Dan foto jurnalistik secara teknis susah-susah gampang 
 karna dalam keadaan kacau jadi menurutku apapun yang di jepret 
 pasti menarik”. 
 “Sesangar-sangar kamu memotret di kerusuhan pasti 
 menarik karna itu kejadian yang unik, karna jarang banget menemui 
 sesuatu kejadian yang diluar fikiran, karna kebiasaan hidup yang 
 landai.”77 
 “Jika ditanya sependapat atau tidak, saya sependapat dengan 
Adek Berry, dia sudah menerapkan kode etik jurnalistik dengan baik 
dan benar, saya juga suka caranya Adek Berry menunjukan sisi 
                                                          
 75 Wawancara dengan Ferry Setiawan pada tanggal 3 Desember 2018 
 76 Wawancara dengan Nicolaus Irawan pada tanggal 27 November 2018 
 77 Wawancara dengan Ferry Setiawan pada tanggal 3 Desember 2018 
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humanisme kepada subjek yang dia foto, dengan kata lain si Adek 
Berry sudah bisa menerapkan apa yang dinamakan memanusiakan 
manusia. Tapi dari segi teknik pengambilan ada beberapa gambar 
yang menurut saya kurang pas, karna mungkin teknis pengabilan 
gambar itu bisa berdasarkan selera dari si fotografer.”78 
Banyak hal yang dapat diperoleh dari suatu peristiwa atau objek foto 
karena menyangkut pokok pikiran, gagasan serta ide yang ingin 
diungkapkan oleh fotografer, apakah foto yang diabadikan dapat menyentuh 
perasaan dan emosi pembaca. 
 “Semua orang bisa menangkap sisi human interest itu butuh 
 kepekaan sosial yang tinggi, karna seorang jurnalis hanya 
 memberitakan dan mengambil peristiwa. Akan tetapi tidak mau 
 mengambil peristiwa dibalik dampak-dampak yang timbul akibat 
 peristiwa itu seperti apa.”79 
 "Dari sisi perempuan yang profesi sebagai jurnalis dia lebih 
 mudah untuk mendekati subjek, terutama subjek yang berjenis 
 kelamin perempuan itu lebih mudah dan flaksibel di segala medan 
 walaupun masih jarang yang menjadi foto jurnalis. Berdeba jauh 
 dengan jurnalis laki-laki ia terbatas dari segi pendekatan kepada 
 subjek.”80  
 “Dari segi pengambilan gambar Adek Berry hampir 
semuanya baik dan bagus dan yang tepenting pesannya tertuang 
didalam gambar tersebut. Namun pengambilan foto jurnalistik yang 
baik tidak hanya sekedar fokus secara teknis, namun juga fokus 
secara ceritanya juga.”81 
 “Jurnalis memasuki semua sisi kehidupan masyarakat, baik 
 yang menyenangkan maupun sisi yang gelap, yang nyaman maupun 
 medan yang sulit, tidak terkecuali meliput di wilayah konflik.”82 
Fotografi human interest juga mampu menghadirkan sebuah 
pemaknaan hidup yang tidak dirasakan oleh fotografer, namun dirasakan 
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 81 Wawancara dengan Ferry Setiawan pada tanggal 3 Desember 2018 
 82 Berry Adek, Mata Lensa, (Jakarta: TransMedia,2017) h.174 
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oleh orang lain. Foto adalah media yang mewakili cara memandang 
fotografer dalam sebuah kejadian, dimana apa yang dipandang fotografer 
menjadi sebuah cerita yang ingin ia ungkapkan kepada pengamat fotonya. 
Pengamat foto kemudian menikmati sebuah foto lewat fotografer, tentu saja 
arahnya sesuai dengan tujuan dari fotogarfer itu sendiri. Dengan pendekatan 
yang lebih humanis, sebuah foto selain memiliki nilai estetis juga mampu 
menyampaikan pesan emosional kepada pengamatnya. 
c. Posisi Oposisi  
 Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan decoding 
terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi ketika khalayak 
audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode yang 
disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. Informan menolak 
makna pesan yang dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya 
dengan cara berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan 
media.83 Akan tetapi tidak ada informan yang menepati posisi oposisi. 
 Untuk posisi oposisi dalam Foto Jurnalistik Karya Adek Berry 
informan menolak makna pesan yang dimaksutkan atau disukai media dan 
manggantinya dengan cara berfikir mereka sendiri akan tetapi tidak ada 
informan yang menepati posisi oposisi. 
 Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk menilai 
human interest dalam buku Mata lensa, tidak semua informan memeliki 
sifat dan bertindak dengan yang sama. Ketertarikan mereka pada nilai 
                                                          
 83 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: KENCANA, 2014), h. 551 
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human interest dalam buku Mata lensa juga tidak lantas membuat mereka 
senantiasa menerima atau menyetujui sepenuhnya pesan-pesan pada buku 
tersebut. Ketertarikan tersebut sama sekali tidak dapat menghalangi 
pandangan atau pendapat mereka bersebrangan. 
 Informan mengunakan pengalaman pribadi, referensi media massa, 
serta interaksi dengan keluarga dan juga teman-temannya dalam memaknai 
nilai human interest dalam buku Mata Lensa. Faktor-faktor tersebut 
tentunya berbeda-beda tiap informan sehingga mereka memiliki pemaknaan 
yang beragam. Pemaknaan informan sebagian juga berasal dari latar 
belakang budaya dan pergaulan setiap sehati-hari. 
 Dalam penelitian analisis resepsi, makna sebuah teks bersifat 
polisemi dengan kata lain khalayak mampu mebuat makna apa saja dari teks 
tersebut. Peneliti ini menunjukan bagaimana sebuah fenomena disampaikan 
sebuah foto lalu kemudian diterima atau ditolak oleh khalayak. 
D. Hasil Analisis 
 Analisis resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau teks 
media merupakan adaptasi dari model encoding-decoding, dimana model 
komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 1973. Pada saat 
bersamaan, audiensi akan menggunakan berbagai katagori yang mereka 
miliki untuk melakukan decoding terhadap pesan, dan mereka sering kali 
menginterpretasikan pesan media melalui cara-cara yang tidak dikehendaki 
oleh sumber pesan sehingga menimbulkan makna yang berbeda. 
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 Penelitian tentang analisis resepsi merupakan penelitian yang 
berfokus pada audiens. Dalam teori encoding-decoding yang digagas oleh 
Stuart Hall menjadi dasar dari penelitian resepsi, dalam analisis resepsi Hall 
menyatakan bahwa audiens yang menkonsumsi teks secara aktif memaknai 
pesan yang ada di dalam teks tersebut. 
 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana resepsi 
wartawan Solo tentang nilai foto human interest pada konflik peperangan di 
buku Mata Lensa karya Adek Berry. 
 Human interest adalah foto yang mengambarkan suasana baik itu 
suka maupun duka dan dapat mewakili kehidupan sebenarnya tentunya hasil 
foto human interest yang baik adalah benar-benar mengambarkan realitas 
sebenarnya tanpa setting. Foto human interest ini juga termasuk didalam 
golongan foto jurnalisme. 
 Mata Lensa adalah sebuah buku yang tidak hanya berisi foto-foto 
jurnalistik yang mengagumkan. Namun juga berisi perjalanan seorang 
fotografer dalam dunia jurnalistik yang penuh tantangan. tidak hanya 
menceritakan bagaimana fotografer menghadapi kerasnya tantangan 
jurnalis foto dalam mengabadikan, memburu dan kemudian mengolah lalu 
menyiarkan sebuah peristiwa yang terjadi didalam maupun diluar negeri. 
 Hasil yang didapat berdasarkan pertimbangan peneliti dengan 
menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang pemaknaan. 
Untuk posisi hegemoni dominan dalam nilai human interest dalam foto 
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jurnalistik ketiga informan memiliki pemahaman yang sejalan dengan apa 
yang disampaikan dalam nilai human interest dibuku Mata Lensa. 
 Sedangkan dua informan yang berada dalam posisi negosisasi 
menerima hanya sebagian pesan yang disampaikan oleh nilai human interest 
dalam buku Mata Lensa pada hal-hal tertentu yang sesuai dengan 
pandangan informan. Misalnya, informan pertama menanggapi bahwa 
menurut saya foto human interest memang selalu menarik dari nilai-nilai 
kehidupan manusia itu dapat merekam melalui kamera, namun menciptakan 
suatu karya foto human interest bukanlah hal yang mudah dan tidak semua 
orang bisa melakukan ini, akan tetapi adanya pendekatan terhadap subjek 
yang kita memotretnya itu dibutuhkan keberanian untuk memulainya. 
 Sementara satu informan yang berada dalam posisi oposisi memiliki 
pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang disampaikan dalam nilai 
human interest dalam buku Mata Lensa, informan menolak makna pesan 
yang dimaksutkan atau disukai media dan menggantikannya dengan cara 
berfikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media. Akan tetapi 
dalam posisi oposisi dalam buku Mata Lensa ini tidak ada informan yang 
menepati posisi oposisi. 
 Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk melihat foto 
human interest dalam buku Mata Lensa, tidak semua informan memiliki 
sikap dan bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan tersebut tidak 
menghalangi informan untuk menyatakan ketidak setujuannya dengan apa 
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yang disampaikan dalam foto human interest dalam buku Mata Lensa karya 
Adek Berry. 
 
Tabel Hasil Analisis 
No Nama Hegomoni dominan Negosiasi Oposisi 
1 Nicolaus 
Irawan 
    
2 Muhammad 
Ferry 
    
3 Damianus 
Bram 
    
4 Ali Lutfi     
5 Maulana 
Surya 
    
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti maka peneliti 
menemukan para informan ini terbagi menjadi dua pembacaan dalam 
meresepsikan makna yang coba disampaikan oleh buku Mata Lensa karya 
Adek Berry. Tiga informan berada di posisi hegomoni dominan yaitu 
Damianus Bram Dwi Atmanto, Ali Lutfi, Maulana Surya Tri Utama dan dua 
informan lainya berada di posisi negosiasi yaitu Nicolaus Irawan dan 
Muhammad Ferry. 
Hasil yang didapat tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti 
dengan menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang 
pemaknaan. 
Untuk posisi oposisi dalam buku Mata Lensa karya Adek Berry 
informan tidak ada yang menempati posisi oposisi. 
Informan yang berada dalam posisi negosiasi menerima hanya 
sebagian pesan yang disampaikan oleh buku Mata Lensa karya Adek Berry 
pada hal-hal yang tertentu sesuai dengan pandangan masing-masing. 
Sementara informan yang berada dalam posisi hegomoni dominan 
memiliki pemahaman yang sejalan dengan apa yang disampaikan dalam 
buku Mata Lensa karya Adek Berry mereka memahami makna yang ingin 
disampaikan dalam buku tersebut menurut latar belakang informan. 
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Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk menyaksikan 
buku Mata Lensa karya Adek Berry, tidak semua informan memiliki sikap 
dan bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan tersebut tidak 
menghalangi informan untuk menyatakan ketidak setujuannya dengan apa 
yang disampaikan dalam buku Mata Lensa karya Adek Berry. 
B. Saran 
 Setelah melakukan penelitian ini melihat jika penelitian tentang 
audiens masih berpotensi untuk dikembangkan. Penelitian sejenis dapat 
mengungkapkan hal-hal baru yang ada ditengah masyarakat. Penelitian ini 
belum membahas jauh tentang perilaku audiens dalam mengkonsumsi 
media. Oleh karena itu, peneliti berpendapat studi tentang audiens dan 
dengan tema-tema lain dapat memperdalam studi tentang audiens dalam 
mengkonsumsi media. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi 
sumbangan refrensi untuk penelitian kedepannya, sehingga dapat 
memperkaya kajian di bidang komunikasi. 
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Interview Guide 
Pertanyaan kepada Nicolaus Irawan (Pewarta Foto SoloPos) 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada di dalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
Pertanyaan kepada Muhammad Ferry Setiawan (Pewarta Foto SoloPos) 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada di dalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
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Pertanyaan kepada Damianus Bram Dwi Atmanto (Wartawan Foto Radar Solo) 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada di dalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
Pertanyaan kepada Ali Lutfi (Freelance Photojournalist European Pressphoto 
Agency) 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada di dalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
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Pertanyaan kepada Maulana Surya Tri Utama (Fotografer Jurnalistik Antara Foto) 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada di dalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
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HASIL WAWANCARA 
Nama   : Nicolaus Irawan 
TTL    : Solo, 17 September 1990 
Alamat   : Jogobayan, Setabelan, Banjarsari 
Pekerjaan  : Pewarta Foto 
Media   : Solopos 
 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
Kesan saya melihat karya Adek Berry dalam buku Mata lensa, menurut saya 
bagus mengatur posisi memotret dengan baik dan berani. Orang yang 
melihat fotonya pasti merasakan dalam foto tersebut. 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada di dalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
menurut saya foto human interest memang selalu menarik saya lihat, dari 
nilai-nilai kehidupan manusia itu kita dapat merekam melalui kamera, 
namun untuk menciptakan suatu karya foto human interest bukanlah hal 
yang mudah, tidak semua orang bisa melakukan ini, akan tetapi adanya 
pendekatan terhadap subjek yang mau kita memotretnya itu dibutuhkan 
keberanian untuk memulainya 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
Yang menarik dari hasil karyanya itu memiliki daya tarik dan sebuah 
fotonya juga memperjelas suatu kejadian dan kondisi terkait hal yang ingin 
diberitakan.  
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
Semua orang bisa menangkap sisi human interest itu butuh kepekaan sosial 
yang tinggi karya seorang jurnalis hanya memeberitakan dan mengambil 
peristiwa.  
85 
 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
Dari sisi perempuan yang profesi sebagai jurnalis dia lebih  mudah untuk 
mendekati subjek, terutama subjek yang berjenis kelamin perempuan itu 
lebih mudah dan flaksibel di segala medan walaupun masih jarang yang 
menjadi foto jurnalis. Berdeba jauh dengan jurnalis laki-laki ia terbatas dari 
segi pendekatan kepada subjek. 
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
Saya melihat karya foto Adek Berry ini kita mendapatkan suatu informasi 
yang kita belum melihatnya sebelumnya dan dari fotonya kita bisa 
membayangkan apa-apa yang ingin disampaikan olehnya dari sebuah foto. 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
Teknik yang saya lihat dari hasil karyanya dia melalui pendekantan dan dan 
memeiliki insting yang kuat. 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
Menurut saya sudah, Adek Berry sudah menerapkan kode etik jurnalistik 
dengan baik dan benar, saya juga suka caranya Adek Berry menunjukan sisi 
humanisme kepada subjek yang dia foto, dengan kata lain si Adek Berry 
sudah bisa menerapkan apa yang dinamakan memanusiakan manusia. 
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Nama   : Muhammad Ferry Setiawan 
TTL    : Sukoharjo, 20 Juni 1992 
Alamat   : Pucangan, Kartasura, Sukoharjo 
Pekerjaan  : Pewarata Foto 
Media   : SoloPos 
 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
Dalam pandangan saya human interest itu kita sebenarnya menceritakan 
tentang keadaan yang sebenernya pada kehidupan ini, dan dimana kita lebih 
banyak merekam suasana yang tidak biasa, seperti halnya dengan Adek 
Berry ini, dalam foto-foto karyanya dia menceritakan suatu peristiwa 
kepada kita dengan hasil karyanya dan kita bisa merasakan apa yang ia 
rasakan dalam foto-fotonya dan Adek Berry ini punya mata yang unik, jadi 
apa yang ia tangkap, abadikan, melukisnya itu ada foto yang menarik dan 
angel-angel yang dia ambil itu sangat unik. 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada didalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
Ada, semua jurnalis foto harus memiliki nilai-nilai kemanusiaan dalam 
pengambilan foto, dalam situasi apapun, supaya kita dapat mengambil 
gambar dengan pendekatan kepada subjek. 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
Orang yang melihat foto karyanya menjadikan kita untuk merasakan dalam 
foto tersebut. 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
Pengambilan gambar Adek Berry sudah sesuai dengan mata uniknya dia, 
maksutnya adalah dia punya pengambilan gambar yang khas dalam 
membuat foto bercerita. 
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5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ? 
Angel-angel yang dia ambil itu mengambarkan itu Adek Berry, beda yang 
lainnya, semua fotografer mempunyai ciri khas masing-masing.  
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
Jelas ada, karna fotografi sendiri itu sebagai media informasi untuk 
menyampaikan apa yang ada dalam foto tersebut dengan benar. 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
Teknik foto jurnalitik yang baik itu tidak hanya sekedar fokus secara teknis 
saja, tapi juga harus fokus secara cerita, yang terpenting adalah gambar yang 
dia ambil itu sudah memenuhi syarat teknik fotografi. 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
Sudah jelas dan itu sudah menjadi kewajiban untuk semua fotografer 
jurnalistik disemua media, tapi dia sudah benar-benar menerapkan kode etik 
jurnalistik dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88 
 
Nama   : Damianus Bram Dwi Atmanto 
TTL    : Solo, 17 September 1990 
Alamat   : Jogobayan, Setabelan, Banjarsari 
Pekerjaan  : Pewarta Foto 
Media   : Solopos 
 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
Dramatis fotonya, berani. Karna mengambil momen seperti ini tidak 
gampang, tidak semua wartawan foto memiliki keberanian dan kekuatan 
seperti itu. Yang mana dalam foto tersebut membawa rasa simpati bagi yang 
melihatnya, oleh karna itu fotografer Adek Berry ini untuk menciptakan 
sebuah foto human interestnya mengawali dengan interaksi dengan 
lingkungan sekitarnya, supaya lebih leluasa ketika memotretnya. 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada didalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
Ada, dia memperkuat fotonya dengan mendekatkan diri kepada subjek dan 
mengobrolnya. Nah dari obrolan itu kita tau situasinya dan apa yang 
dirasanya. 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
Adek Berry pinter mengambil gambar, dari segi apapun baik itu angel dan 
komposisinya bagus, yang terpenting adalah pesannya yang kuat. 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
Seorang fotografer itu mempunyai sisi kemanusiaan, dengan sambil 
berbincang dan disitu Adek Berry paham bagaimana ia akan mengambil 
foto tersebut dengan baik. 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
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Kalau saya melihat Adek Berry dengan fotografer perempuannya, saya kira 
Adek ini bisa menjadi contoh, karna profesi foto jurnalis ini tidak mengenal 
gender, semua bisa. 
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
Menurutku, Adek Berry ini menciptakan foto pasti ada pesan yang ingin 
disampaikan dari jepretanya, supaya orang yang melihat karya ini bisa 
merasakannya walaupun kita tidak dalam posisinya dia. 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
fotografer Adek Berry ini untuk menciptakan sebuah foto human 
interestnya mengawali dengan interaksi dengan lingkungan sekitarnya, 
supaya lebih leluasa ketika  memotretnya. 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
Pengambilan fotonya sudah pas dari sisi jurnalistik, dia ingin 
mengambarkan peristiwa, kalau dalam jurnalistik tidak hanya 
mendokumentasikan, kita mengambarkan peristiwa itu bisa menjadi pesan 
buat masyarakat. 
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Nama   : Ali Lutfi 
TTL    : Boyolali, 17 Juli 1976 
Alamat   : Solo, Jawa Tenggah 
Pekerjaan  : Freelance Photojournalist 
Media   : EPA (European Pressphoto Agency) 
 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
Sebenarnya foto human interest itu tidak menuju kepada kehidupan manusia 
dilingkungan saja. Disaat situasi bencana alam atau kondisi konflik itu 
sangat kuat sisi emosionalnya dari objek yang kita akan foto. Adek berry itu 
sendiri sudah menyelam kedalam situasi tersebut dalam menciptakan foto 
yang menarik. Dan Adek Berry fotografer jurnalis yang tangguh tidak 
mengeluh, foto-foto karyanya luar biasa, terutama dari sisi human 
interestnya, apapun foto human interestnya itu paling menarik. 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada di dalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
Adek Berry adalah sosok fotografer jurnalis yang tangguh, justru karya-
karya beliau memang luar biasa terutama dari sisi human interestnya 
menonjol, selain mengambarkan peristiwa secara natural tapi dari sisi 
human interestnya tetap kuat oleh karna itu disetiap foto akan mengajarkan 
sebuah makna kemanusiaan dan arti dari kehidupan. 
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
Menurutku, membuat foto yang menarik itu justru tidak mudah untuk 
membuat, apalagi dipersitiwa peperangan, harus mempunyai ruh yang 
sangat tinggi untuk mengambil foto yang menarik. 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
Karakter pengambilannya bagus, sesuai dengan dirinya dan mempunyai ciri 
khas yang bagus. Sebagai fotografer profesional yang mempunyai karakter 
91 
 
pemberani karyanya tidak usah diragukan lagi, kejadian di daerah konflik 
dan bencana itu karna itu jarang sekali yang dilakukan oleh jurnalis 
perempuan, dari sisi foto karyanya, sisi human interest nya menonjol, selain 
mengambarkan peristiwa secara natural dia sisi human interest nya tetap 
kuat. 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
Dari melihat sisi perempuan yang berprofesi sebagai jurnalis dia lebih 
mudah untuk mendekati subjek, dan Adek Berry ini berani dan jarang orang 
bisa melakukannya karna ia berkerja total. 
6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya? 
Saya melihat Adek Berry ini tidak mempermasalahkan gender delam 
menciptakan sebuah foto yang bercerita. Memang didunia jurnalistik foto 
perempuan masih jarang, apalagi yang berkerja di media asing, 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
Saya akui kepekaan dia sangat tinggi untuk mengambil sebuah momen, 
karna membuat foto berbicara tidak semua orang bisa, tapi semua orang bisa 
memotret. 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
Adek berry sudah memakai kode etik dalam pengambilan gambar dengan 
baik, sebagai fotografer profesional karyanya tidak usah diragukan lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
Nama   : Maulana Surya Tri Utama 
TTL    : Solo, 11 Oktober 1989 
Alamat   : Jl. Porong Gang Dahlia, Pucang Sawit Rt.03 Rw.03 Jebres, Solo 
Pekerjaan  : Fotografer Jurnalistik 
Media   : Antara Foto Area Liputan Solo 
 
1. Bagaimana kesan anda setelah melihat foto nilai human interest pada foto 
jurnalistik karya Adek Berry pada buku Mata Lensa ? 
Cukup menarik, salah satu faktor terpenting dalam mengambil sisi human 
interest itu kemampuan untuk membaur dengan lingkungan yang akan 
sasaranya, karena itu teknik yang sangat efektif untuk menghasilkan foto 
human interest tanpa dibuat-buat dan apa adanya. Si Adek juga kelihatanya 
sudah menekankan dirinya untuk membuat rencana sebelum terjun ke 
lapangan untuk mendapatkan foto yang bagus. 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai kemanusiaan ada di dalam foto jurnalistik 
karya Adek Berry ? 
Ada, Sebuah foto harus memiliki nilai agar foto tersebut layak untuk 
diangkat sebagai sebuah berita.  
3. Menurut anda, apa yang menarik dengan foto karya Adek Berry ? 
Yang menarik dari foto karya si Adek ini ternyata bisa ya seorang 
perempuan mengabil gambar di situasi konflik dan bencana. 
4. Menurut anda, bagaimana karakter seorang Adek Berry dalam mengambil 
gambar ? 
Teknik pengambilan gambar si adek ini mempunyai karakter cerminan dia, 
dari pesan dan komposisinya untuk melengkapi foto tersebut. 
5. Apakah ada perbedaan antara Adek Berry dengan fotografer perempuan 
lainnya ?  
Ada, si Adek ini banyak kelebihannya nggak semua orang mampu untuk 
memotretnya dalam situasi seperti yang ia lakukan ketika di lapangan. 
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6. Apakah anda dapat melihat pesan yang ingin disampaikan oleh Adek Berry 
dalam karya fotografinya ? 
Dalam dunia fotografi memang tidak memiliki gender, baik laki-laki 
maupun perempuan kita bisa melakukannya, jadi yang terpenting kita harus 
memiliki komitmen dan disiplin untuk menciptakan suatau karya foto. 
7. Bagaimana menurut anda teknik pengambilan gambar seorang Adek Berry? 
Yang saya liat dalam karyanya si Adek ini dalam teknik pengambilan 
gambarnya melalui dengan pendekatan kepada sasaranya, supaya hasil yang 
ia ambil itu memeiliki nilai dalam foto tersebut. 
8. Apakah foto karya Adek Berry sudah memakai kode etik jurnalistik ? 
Saya rasa seorang fotografer jurnalistik memang harus memiliki etika ketika 
di lapangan. 
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Gambar 19. Wawancara dengan Nicolaus Irawan atau informan 1 
Balai Kota Surakarta, 27 November 2018 
 
Gambar 20. Wawancara dengan Muhammad Ferry atau informan 2 
Pucangan Kartasura, 3 Desember 2018 
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Gambar 21. Wawancara dengan Damianus Bram Dwi Atmanto atau informan 3 
Radar Solo, 5 Desember 2018 
 
Gambar 22. Wawancara dengan Ali Lutfi atau informan 4 
Manahan Solo, 4 Desember 2018 
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Gambar 23. Wawancara dengan Maulana Surya Tri Utama atau informan 5 
Pucang Sawit, 6 Desember 2018 
 
